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A. Latar Belakang Masalah 
 
Tradisi ialah bentuk perbuatan yang dinilai bermanfaat dan 
dilaksanakan secara terus menerus oleh sekelompok masyarakat sebagai 
warisan masa lampau.  Hal yang sangat mendasar dari tradisi ialah adanya 
informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik lisan maupun 
tulisan, sehingga tradisi tetap terjaga dan terhindar dari kepunahan.  
Eksistensi tradisi merupakan fenomena universal tradisi lokal 
nusantara, sebagai bagian yang terintegrasi dari kebudayaan nasional dan   
dibutuhkan serta menarik untuk diteliti, karena pada hakikatnya tradisi 
merupakan mekanisme penting sebagai cerminan situasi, kondisi, dan adat 
istiadat suatu masyarakat, yang dapat membantu mempercepat 
perkembangan pribadi sebagai pembimbing pergaulan bersama dalam 
kehidupann kelompok. Namun demikian apabila tradisi mulai bersifat 
otoriter, dan nilai sebagai pembimbing menurun bahkan menjadi 
penghalang kemajuan kebudayaan, maka tradisi yang diterima perlu di 
renungkan kembali dan di sesuaikan pada zamannya.
1
 
Sebagaimana telah diketahui bahwa peradaban manusia di muka bumi 
ialah hasil dari kebudayaan.  Budaya lokal ialah budaya asli dari sebuah 
kelompok masyarakat tertentu dan menjadi cirikhas budaya dalam 
                                                             
1






  Tercatat bahwa Indonesia ialah salah satu Negara yang 
mempunyai tradisi lokal terbanyak di dunia.  Menurut Badan Pusat Statistik 
(BPS), hasil sensus penduduk terakhir tahun 2010, diketahui bahwa  
Indonesia memiliki 1.128 suku bangsa dengan budaya yang bermacam-
macam.  Lalu, dalam kehidupan saat ini, kebudayaan asli bangsa Indonesia 
perlahan-lahan menghadapi perubahan nilai-nilai karena masuknya arus 
globalisasi yang memberi kesempatan bagi negara tanpa batas. Selain itu, 
kemandirian sebuah negara tidak bisa lepas dari kemampuan dalam 
melindungi nilai-nilai luhur dan budaya bangsa.
3
 
Provinsi Lampung adalah salah satu daerah otonomi yakni multietnis 
dengan beragam suku, bahasa, agama dan adat istiadat, sehingga 
memunculkan pembauran dan interaksi antara masyarakat pribumi dan 
masyarakat pendatang dalam bingkai keanekaragaman yang sudah terjalain 
dari waktu ke waktu. Kebudayaan tradisional masyarakat Lampung 
menghadapi akulturasi dengan segala bentuk budaya yanggada. Corak dan 
bentuknya diwarnai dengan keadaan sosial yang bermacam-macam antara 
satu budaya dengan budaya lainnya.  
Selain itu, adat istiadat sebagai nilai leluhur yang dipegang oleh 
masyarakat Lampung, kini telah menunjukkan gejala kepunahan akibat 
kurangnya pelestarian dari berbagai sisi. Contohnya tradisi Begawi Cakak 
Pepadun sebagai salah satu tradisi masyarakat Abung Siwo Migo yang 
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Ajawaila, J.W. Aku dalam budaya lokal, budaya nasional, dan budaya global. (Jakarta: 
Mitra Sari, 2003). h. 22 
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syarat dengan nilai-nilai serta mempunyai karakteristik religius, non-
doktriner, toleran, akomodatif, dan optimistik, sehingga menciptakan corak, 
sifat dan kecenderungan pada simbolisme, ikatan kekeluargaan, konvergen 
dan universal, gotong royong, rukun, damai, yang sangat perlu 
dipertahankan.  
Keanekaragaman kebudayaan asli masyarakat Lampung pada 
dasarnya melekat kuat dalam pribadi masyarakat, berawal dari kepercayaan 
animisme dan dinamisme.  Paham animisme dan dinamisme telah diikuti 
masyarakat Lampung saat zaman prasejarah, yakni suatu keyakinan tentang 
roh dan jiwa pada benda-benda, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan juga pada 




Sebelum Islam datang, kepercayaan asli masyarakat Lampung ialah 
animisme. Animisme menurut Masroer Ch. Jb pada buku The History of 
Java, yang dinyatakan Koentjaraningrat dikutip dari Darori Amin dalam 
buku Islam dan kebudayaan Jawa, menjelaskan segala sesuatu yang 
bergerak dianggap hidup dan memiliki kekuatan ghaib atau mempunyai roh 
yang bersifat buruk dan baik.
5
  Dalam kepercayaan tersebut mereka 
berpendapat bahwa di dunia ini terdapat roh yang lebih kuat dari manusia.  
Supaya dapat terhindar dari roh tersebut, mereka menyembah dengan 
melaksanakan upacara-upacara dan disertai dengan hidangan kepada roh-
roh yang dimaksud.  
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Pada saat Islam datang, mereka menggunakan strategi dengan 
berupaya memberikan nilai-nilai ajaran Islam untuk budaya Lampung 
praaIslam saat itu, sehingga agama Islam mudah diterima. Kepercayaan-
kepercayaan pada agama Hindu-Budha maupun Animisme itu dalam proses 
perkembangan Islam berinteraksi dengan keyakinan Islam.
6
  Pada tahap 
proses pewarisan, tradisi mengalamiiperubahan-perubahan baik itu dalam 
jumlah besar maupun kecil, yang disebut dengan invented tradition, dimana 
tradisi tidak cukup diwariskan secaraapasif, namun direkonstruksi dengan 
tujuan menciptakan atau menanamkannya kembali kepada orang lain. 
Sehingga, dalam melihat hubungan islam melalui adat istiadat atau 




Ulun Lampung adalah etnis pribumi yang sejak berabad-abad telah 
membangun suatu sistem kehidupan sosial dengan keunikan tulisan, 
keunikan bahasa dan keunikan tradisi. Keunikan tulisan, ulun Lampung 
mempunyai tulisan (alphabet) tersendiri yang di kenal dengan nama Had 
Lappung.  Beberapa pendapat menyebutkan bahwa tulisan Lampung berasal 
dari aksara deva nagari, lengkapnya disebut Dewdatt Deva Nagari dari 
India, yang diperkirakan masuk ke Pulau Sumatera semasa kejayaan 
Kerajaan Sriwijaya (700-1300 M).
8
 Keunikan bahasa, ulun Lampung 
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Jeniri Amir & Awang Azman Awang Pawi. Kaul: Suatu Interpretasi Sosiobudaya. 
(Kuching: Massa Kasturi Management, 2001), h. 34. 
7
Ahmad Khalil, Islam Jawa Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa (UIN-Malang Press, 
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termasuk rumpun keluarga bahasa Austronosia yang di bagi dalam dua 
golongan yakni bahasa Belalau berlogat „Api‟ (A), dan bahasa Abung 
berlogat „Nyo‟ (O). Bahasa belalau berlogat „A‟ terdiri dari; (1). Bahasa 
Jelma daya yang dipakai orang-orang Muara Dua, Ogan Komering Ulu 
Sumatera Selatan; (2). Bahasa Pemanggilan Peminggir yang digunakan oleh 
masyarakat Bunga Mayang Sungkai, Martapura disepanjang Pesisir Teluk 
Semaka, Ranau Skala Brak; (3). Bahasa Melinting Peminggir yang 
digunakan masyarakat di sekitar pegunungan Raja Basa Way Handak; dan 
(4).  Bahasa Pubian yang digunakan orang-orang disekitar Way Sekampung, 
Balau Rantau Tijang Pugung dan Negeri Bepayungan.  
Sedangkan bahasa Abung berlogat „O‟ yakni; (a). Masyarakat di 
daerah Way Abung, Way Rarem, Way Terusan, Way Pengubuan, Way 
Seputih, Way Batang Hari, Way Sekampung Ilir termasuk juga masyarakat 
yang pergi ke daerah Marga Balau, seperti Gedung Meneng, Labuhan Ratu 
dan Langkapura; (b). Bahasa Tulang Bawang yang digunakan oleh 
masyarakat Way Tulang Bawang mulai dari Gunung Terang, Kerta, Pagar 
Dewa, Menggala, Gudung Aji sampai ke Dente Teladas.  Sebagaimana 
dijelaskan  J.W. Van Royen bahwa; 
Taalkundig kunnen de Lampongers verdeeld warden in twee groepen, 
nml. De groep, die het “api” en de groep die het “nja” dialect spreekt, 
binnen deze groepen vallen nog verschillende dialecten te 
onderscheiden. Tot de eerste groep behooren de Belalauers, 
Peminggirs langs de Semangka en de Lampungbaai, Boven 
Toelangbawangers, Komeringers (Palembang), Kroiers (Bengkoelen) 
de Melinting groep en de Poebians. Deze groep wordt door Van der 
                                                                                                                                                                      
Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: PN Balai 
Pustaka, 1978), h. 59-63 
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Tuuk de Poebiansche taalgroep genoemd. Tot de tweede groep 
behooren de Aboengs en de aanget verwate Beneden Toelang 




Artinya menurut bahasa, ulun Lampung di bagi dalam dua kelompok 
yaitu kelompok yang berbicara dengan dialek api dan kelompok yang 
berbicara dengan dialek nyo.  Kelompok ini masih dapat di bagi lagi dalam 
berbagai dialek. Pertama adalah kelompok orang-orang Belalau Peminggir 
disepanjang Teluk Semaka dan Teluk Lampung, orang-orang Tulang 
Bawang, orang-orang Komering Palembang, orang-orang Krui Bengkulu, 
orang-orang Melinting dan orang Pubian. Kedua adalah kelompok orang-
orang Abung dan orang-orang Tulang Bawang yang menurut Van Der Tube 
dikelompokkan ke dalam bahasa Abung.  
Ditinjau dari keunikan tradisi, masyarakat Lampung Pepadun 
memiliki beragam budaya tradisonal adat istiadat, mulai dari tradisi angkat 
saudara (muaghi), tradisi perkawinan, tradisi pengambilan gelar 
kepenyimbangan (Begawi), dan lain-lain. Oleh sebab itu bersumber dari 
sistem kehidupan sosial tersebut, masyarakat Lampung membagi keadatan 
menjadi dua budaya yaitu budaya adat Pepadun dan budaya adat Sebatin. 
Pepadun bermakna perpaduan, yang berarti musyawarah mufakat dan sai 
batin adalah bersatu atau bersama-sama. Jadi kata Pepadun dan sai batin 
adalah musyawarah mufakat untuk bersatu dalam keberagaman. Kedua 
kebudayaan ini diakultrasikan menjadi lambang dan motto Provinsi 
Lampung yaitu; “Sai Bumi Ghuwa Jurai”, yang menggambarkan semangat 
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J.W.Van Royen, Nota Over de Lampoengsche Merga‟s, (Hfdst. I, Inleiding, 1930), h. 1. 
Lihat: Iskandar Syah, Bunga Rampai Adat Budaya Lampung, tentang Sekilas Orang Lampung, 
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kebersamaan dalam dua kelompok budaya yang berbeda tetapi berada dalam 
satu kebumian Lampung.  
Secara umum Begawi Cakak Pepadun adalah sebuah interaksi 
simbolik masyarakat Pepadun, dimana prosesi upacaranya dapat 
berlangsung ketika seseorang mempunyai kemampuan secara lahir batin dan 
mendapat persetujuan dari para penyimbang berdasarkan musyawarah dan 
mufakat. 
Begawi Cakak Pepadun dapat dianalogikan, suatu peristiwa adat yang 
dijalankan oleh seseorang dalam rangka menduduki sebuah kursi kebesaran 
adat yang disebut Pepadun,  sekaligus dinobatkan gelar kehormatan yaitu 
Suttan atau Suntan. Gelar Suttan dapat dimaknai sebagai titel seseorang 
yang diberikan oleh para tokoh-tokoh adat dan diumumkan pada khalayak 
ramai setelah memenuhi berbagai persyaratan tertentu yakni, selain 
mempunyai kemampuan dan persetujuan para penyimbang, juga 
terpenuhinya biaya-biaya adat, menyembelih beberapa ekor kerbau/sapi, 
serta melaksanakan berbagai kegiatan ritual lainnya yang dijalankan selama 
upacara berlangsung, misalnya; Ngedio (pembukaan sesat balai adat), 
Sesung Selang (menjemput dan menerima para tamu), Cangget Agung (tari-
tarian muli meghanai) yang bertujuan sebagai hiburan juga menunjukan 
kepada khalayak bahwa anak-anak para penyimbang telah hadir di sesat 
balai adat dalam rangka memeriahkan dan menghormati penyelenggaraan 
Begawi Cakak Pepadun. Dalam pelaksanaan upacara cangget agung 
umumnya merangkai beberapa serimonial upacara adat, seperti; tari 
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penglaku, tari seghai seghuppun, tari seghak asah bekatan, tari kughuk 
turun mandei, igel sabai, tari puppung Pepadun lalu ditutup dengan 
ngiderei damagh. Oleh sebab itu pelaksanaan Begawi memerlukan biaya 
besar dan waktu yang cukup panjang antara tiga sampai tujuh hari lamanya. 
Dalam satu elemen masyarakat, ciri kebudayaan (culture traits) pada 
beberapa daerah di Indonesia banyak dijumpai perbedaan-perbedaan teknis 
dan tata cara pelaksanaannya.  Seperti; tradisi upacara Batagak Pengulu 
pada masyarakat etnis Minangkabau (Sumatera Barat), dalam rangka 
mengangkat pimpinan kaumnya yang baru.  Upacara ini ialah salah satu 
upacara besar dengan menyembelih kerbau dan melangsungkan acara pesta 
selama tiga hari bahkan dapat berjalan hingga seminggu, dan masih banyak 
lagi budaya tradisonal lainnya yang ada di Indonesia sebagai wujud 
keanekaragaman dan kemajemukan, multikulturalisme serta pluralisme 
budaya, sebagimana firman Allah SWT, dalam (QS. al-Maidah [5];48) : 
..........                                 
                                 
                      
 
Terjemahan : Untuk tiap-tiap umat diantara kamu
[422]
, Kami berikan aturan 
dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. 
hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-Nya 
kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu. 
 
Ayat ini hendak menegaskan bahwa keberagaman sudah menjadi 
ketentuan Allah yang tidak dapat dilarang. Apabila Allah menghendaki 
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manusia diciptakan satu rupa dan sama pemikirannya, sungguh mudah hal 
tersebut bagi-Nya, menciptakan manusia dengan berbagai bentuk dan 
keinginan yang beragam. Oleh sebab itu, Allah menunjukan jalan dan 
caramhidup yang bermacam-macam. Keragaman tersebut bertujuan agar 
manusia berlomba-lomba dalam kebaikan dan mencari kebenaran, apabila 
terjadi permusuhan, maka hanya Allah yang nanti akan memberikan 
keputusan seadil-adilnya, karena manusia tidak mempunyai hak untuk 
memastikan benar atau salahnya manusia lain.  
Pada kenyataannya, dalam tahap apapun kebudayaan tidak terbebas 
dari sebuah proses nilai, baik berkenaan dengan nilai keindahan (estetika), 
ilmu pengetahuan (logika) maupun moralitas (etika), di mana pada tahap 
produk kebudayaan menjelma sebagai nilai keindahan yang berkembang 
dalam kesenian, dan pada nilai pengetahuan akan berkembang dalam 
kecakapan berfikir secara tepat dan masuk akal, serta pada tahap moralitas 
kebudayaan berkembang dalam adat istiadat dan tata cara hidup 
berkelompok. 
Kenyataan ini tidak jarang dijadikan dasar pemikiran bahwa sebuah 
komunitas akan diakui keberadaannya apabila terdapat sesuatu ciri khas atau 
jati diri yang dimilikinya, sehingga jati diri atau identitas tersebut akan 
memudahkan orang luar (outsider) untuk mengenali seseorang sebagai 
anggota kelompok etnik tertentu yang mengacu kepada nenek moyang 
bersama dan terlihat pada identitas bahasa, tradisi, serta pola perilaku.
10
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Maksudnya: umat Nabi Muhammad Saw. dan umat-umat sebelumnya. 
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Berdasarkan uraian di atas secara terstuktur memberi bukti bahwa 
perilaku budaya, adat istiadat, serta tulisan ulun Lampung telah memiliki 
korelasi yang diyakini sebagai cerminan nilai-nilai religiusitas bersumber 
pada keyakinan animisme, dinamisme, Hindu dan Budha.  Sikap toleran 
Islam sebagai agama terhadap perlakuan adat istiadat yang telah ada, 
membuat masyarakat dapat dengan mudah menerima ajaran Islam.  
Disinilah sebenarnya Islam mampu membuktikan bahwa ajaran yang 
terkandung didalamnya merupakan ajaran yang universal dan fleksibel 
dimana kesemuanya merupakan rahmat Allah SWT, sebagaimana dijelaskan 
dalam (QS. Al-Anbiya [21]:107) :  
لَِميَن  ۡلعََٰ َك إَِّلا َرۡحَمٗة ل ِ  َوَمآ أَۡرَسۡلنََٰ
Terjemahan: Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam”. 
 
Ayat ini merupakan konsep Islam sebagai agama yang bersifat 
menyeluruh dan difokuskan kepada semua umat manusia. Definisi 
universalitas dalam kalangan umat muslim terdapat beberapa tafsir, ada 
kelompok yang mendifinisikan bahwa ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad Saw, berlatar belakang budaya Arab dan hal tersebut bersifat 
final, kelompok ini disebut fundamentalis. Ada pula kelompok yang 
memaknainya sebagai nilai yang bisa mempengaruhi seluruh budaya yang 
ada sehingga semua budaya dapat masuk didalamnya dengan alasan bahwa  
Islam terletak pada nilai bukan wujud fisik dari budaya, kelompok tersebut 
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Sugiarto, Saraswati (eds), Persebaran Suku Bangsa di Indonesia, (Jakarta; Pusat 
Penelitian dan Pengembangan dan Informasi Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI, 
2013), h. 21 
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ialah kelompok substantive. Selanjutnya ada kelompok sebagai penengah 
keduanya yaitu bersifat substantif dan literal ditinjau dari sisi Islam.
11
 
Kehadiran Islam dimana masyarakatnya terdiri dari berbagai etnis atau 
suku bangsa, bukan untuk merubah doktrin Islam, melainkan mencari 
peluang bagaimana mengantarkan Islam dalam bentuk budaya pada 
masyarakat yang bermacam-macam, sehingga terwujudnya masyarakat 
budaya yang berakhlak mulia dan mampu menggunakan kemampuannya 
untuk melahirkan pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
istiadat, serta kebiasan yang dilakukan oleh manusia sebagai kelompok 
masyarakat dalam berinteraksi dengan manusia lainnya. Artinya agama 
Islam membiarkan kearifan lokal dan jenis-jenis produk kebudayaan 
tradisonal yang produktif dan tidak mengotori aqidah untuk selalu eksis. 
Apabila terjadi perbedaan yang mendasar, agama ialah sebuah naratif yang 
kuat secara perlahan menyelinap masuk ke dalam dunianlokal yang unik 
tersebut. Sementara waktu akan terjadi proses sinkretik, tetapi gejala sejenis 
ini sangat wajar, dalam jangka panjang seiring dengan perkembangan akal 




Implementasi nilai-nilai Islam dalam keadatan Lampung sangat kental 
dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.  Hal tersebut tercermin dari 
palsafah hidup masyarakat Lampung, yaitu Piil-pesanggiri (malu 
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Abdurrahman Kasdi, Fundamentalisme Islam Timur Tengah. Akar Teologi. Kritik 
Wacana dan Politisasi Agama, (Jakarta: Jurnal Tashwirul Afkar. Lakpesdan NU), h. 20 
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Agung Setiyawan, Budaya Lokal dalam Perspektif Agama; Legitimasi Hukum Adat („Urf) 
Dalam Islam, (Journal: Universitas Muhamadiyah Yogyakarta, Esensial. XIII No. 2 Juli 2012), 
diakses Tanggal 23/11/2019 
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melaksanakan pekerjaan hina menurut agama dan mempunyai harga diri); 
Juluk-adek (mempunyai kepribadian sesuai pada gelar adat yang 
dimilikinya);  Nemui-nyimah (saling mengunjungi untuk bersilaturahmi dan 
ramah kepada tamu); Nengah-nyampur (aktif dalam pergaulan masyarakat 
dan tidak individualis); dan Sakai-sambaian (gotong royong dan saling 
menolong dengan anggota masyarakat lainnya).
13
 
Adat istiadat adalah serangkaian tingkah laku melalui tiga kata kunci 
yaitu; terlembaga, mentradisi dalam masyarakat guna menciptakan nilai 
sosial budaya dan adanya pranata sosial di dalam kehidupan sehari-hari. 
Nilai sosial budaya ialah konsep ide tentang baik, buruk dan benar salahnya 
hakikat hidup manusia dalam lingkup hubungan manusia dengan sang 
pencipta, antar manusia, alam, dimensi ruang dan waktu  dalam mengartikan 
hasil karya mereka, sedangkan pranata ialah sebuah aturan baku yang 




Melihat pentingnya sistem kehidupan sosial budaya sebagai warisan 
masa lampau sekaligus menjadi identitas sebuah bangsa, maka nilai-nilai 
sosial kebudayaan tradisonal harus tetap dihormati, dijaga dan dilestarikan, 
agar tetap terpelihara dengan baik sesuai dengan perkembangan zaman. 
Kendati demikian budaya tradisional yang diajarkan secara turun-temurun 
daringenerasi ke generasi, tidak ada jaminan akan selalu kokoh menghadapi 
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globalisasi yang menawarkan gaya hidup pragmatis dan konsumtif, 
termasuk kemampuan masyarakat lokal mengembangkan potensi kearifan 
budayanya, baik berbentuk sumber daya alam, modal sosial, tata nilai dan 
kelembagaan lokal, ataupun sumber-sumber lainnya yang dimiliki, kecuali 
semua elemen masyarakat didukung oleh kebijakan pemerintah daerah turut 
berperan aktif mengatasi masalah ini, dan berusaha untuk tetap menjaga 
serta melestarikannya, sebagaimana penjelasan (QS. ar-Ra‟d [5] : 11), 
berikutt: 
........................                         
                      
 
Terjemahan; Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan 
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak 
ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. 
 
Ayat di atas dapat dimaknai bahwa segala sesuatu bisa saja berubah 
atas usaha dan upaya yang kita lakukan, karena perkembangan ilmu 
pengetahuan dapat mengurai bermacam-macam permasalahan yang tidak 
diketahui oleh manusia sebagai bukti benarnya kedudukan agama dan ilmu 
pengetahuan dalam Islam yang selalu bersama seiring sejalan tanpa saling 
berlawanan.  
Pada dasarnya nilai etika dan nilai moral yang terkandung dalam 
tradisi suatu masyarakat merupakan aset atau modal sosial yang utama 
dengan tujuan memberdayakan (empowering) masyarakat dalam 
mengembangkan kemampuan hidup, juga mengeliminir akses modernisasi 
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yang dapat memecahkan ikatan nilai budaya seperti kekeluargaan, 
kegotong-royongan, nilai-nilai keagamaan, kebiasaan lokal, dan juga 
pranata budaya yang kini telah kuat dan bercabang dalam garis kehidupan 
sosial, sehingga menciptakan nilai budaya yang bersifat nasional, dan harus 
dikembangkan.    
Secara Etimologi pengembangan artinya memberdayakan, 
menguatkan, membina, dan mensejahterakan
15
. Secara Terminologi, 
pengembangan masyarakat Islam artinya sebuah usaha bersama dan 
terencana untuk memakmurkan umat Islam dalam segala bentuk 
kehidupannya sesuai pada ajaran Al-Quran dan As-Sunnah.
16
 
Secara umum pengembangan masyarakat (community development) 
adalah kegiatan pengembangan yang dilakukan secara sistematis, terencana, 
dan diarahkan untuk memperbesar akses masyarakat guna mencapai kondisi 
sosial, ekonomi, dan kualaitas kehidupan yang lebih baik apabila 
dibandingkan dengan kegiatan pembangunan sebelumnya.
17
 
Dengan demikian pengembangan budaya ialah suatu usaha 
mengembangkan atau mempertahankan tradisi dalam ilmu pengembangan 
masyarakat yang menjelaskan tentang perubahan budaya dan masyarakat itu 
terlaksana dari waktu ke waktu sebagai pengaruh globalisasi. 
Pengembangan kebudayaan harus dilandasi nilai-nilai luhur berdasarkan 
Pancasila, agar sedia menjiwai setiap bentuk pembangunan, dan perlu 
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diarahkan untuk merevitalisasi nilai, norma, tradisi, serta kearifan lokal itu 
sendiri dalam merespon berbagai persoalan akut bangsa seperti, korupsi, 
kemiskinan, dan kesenjangan sosial melalui dukungan pemerintah dan 
keteladanan organisasi masyarakat dalam mendorong nilai budaya 
tradisional daerah leluhur, dan menyaring serta menyerap nilai budaya dari 
luar yang mengarah pada kemajuan adab dan mempererat derajat 
kemanusiaan sejalan dengan perubahan zaman sekaligus kepentingan 
praktis bagi peningkatan kemajuan, kesejahteraan dan kemandirian 
masyarakat.  
Untuk dapat menjadikan pengembangan masyarakat secara sistematis 
dan terencana guna mencapai keadaan sosial, pelestarian budaya dan 
keunggulan kehidupan yang lebih baik, maka warisan adat istiadat harus 
tidak disingkirkan tetapi harus dipandang sebagai bagian yang nyata dari 
kehidupan bermasyarakat.  Apabila itu terlaksana maka tradisi akan menjadi 
point sentral sebagai interaksi sosial dalam aspek pembangunan masyarakat 
seperti pengembangan sosial, ekonomi dan politik,
18
 sehingga dalam 
pengembangnya diperlukan sebuah partisipasi masyarakat yang respons 
terhadap apa yang terjadi disekitar mereka, dalam rangka memanfaatkan 
kearifan lokal sebagai salah satu penunjang pelestarian budaya dan 
pengembangan masyarakat Islam.  
Uraian tentang akomodasi tradisi Begawi terhadap nilai-nilai Islam 
berorientasi pengembangan dan Kesejahteraan sosial sebagaimana 
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dijelaskan di atas, merupakan permasalahan rumit yang harus dihadapi 
ketika dihadapkan dengan kemajuan zaman di era globalisasi saat ini. 
Kebudayaan nasional yang diinginkan dapat sebagai katalisator dalam 
mengangkat nilai-nilai universal serta sebagai efek pada masuknyanbudaya 
globalnyang bersifat negatif ternyata tidak mampu berfungsi dengan 
seharusnya, sehingga terjadi gejalaakrisis identitas sebagai akibat semakin 
berkurangnya norma-norma budaya yang tidak terkonsolidasi dengan baik. 
Hal ini mengakibatkan terjadinya sikap ambivalensi atau pertentangan dan 
disorientasi tata nilai yang terjadi pada kelompok masyarakat, sehingga 
mayoritas masyarakat Lampung berpendapat bahwa;  
Begawi merupakan perilaku budaya tradisional masyarakat Pepadun 
yang belum memberi dampak strategis terhadap status sosial 
masyarakat.  Pernyataan ini cenderung muncul karena pelestarian 
tradisi Begawi dianggap sebagai adegan kuno yang tak bernilai, biaya 
mahal, berbelit-belit dan membosankan, sehingga sajian budaya 
tradisional belum mampu menjadi atraksi budaya yang menarik bila 
dibandingkan dengan kebudayaan modern lainnya.  Selain daripada 
itu kekayaan budaya tradisional Abung Siwo Migo belum dapat 
memberikan kontribusi dalam kesejahteraan sosial bagi kelompoknya 
lebih-lebih dapat berperan dalam kemajuan dan meningkatnya 
pendapatan daerah.  
 
 
Beberapa argumen pemahaman dan asumsi semacam ini, apabila 
berkembang secara berlebihan tentu akan mempengaruhi tingkat kecintaan 
masyarakat adat masa depan, yang menyebabkan disorientasi tata nilai yang 
berdampak pada berkembangnya semangat kebebasan, dan menciptakan 
pola pandangan serba boleh (permisive), sehingga kecenderungan  
mencintai serta mengadopsi praktek-praktek budaya luar akan lebih tinggi 
daripada melestarikan dan mengembangkan budaya daerahnya sendiri.  
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Kenyataan ini tentu menyulitkan usaha untuk menggabungkan gerak 
langkah pembangunan dalam bidang kebudayaan tradisional, juga 
cenderung memicu cara pandang yang keliru terhadap pentingnya 
pengembangan dan pelestarian sebuah tradisi, dimana saat ini sedang 
menjadi fokus pemerintah dalam memperkuat pijakan kebudayaan melalui 
upaya ketahanan budaya dalam rangka menopang pembangunan.  
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. IdentifikasiiMasalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, maka 
penelitian disertasi ini, mengidentifikasi beberapa masalah antara lain: 
a. Perspektif negatif mayoritas masyarakat Lampung tentang 
akomodasi rangkaian upacara begawi terhadap nilai-nilai ke-
Islaman yang dianggap bertentangan;  
b. Pernyataan mengenai pelestarian tradisi begawi merupakan 
perilaku budaya tradisional masyarakat pepadun yang belum 
memberikan nilai keseimbangan ditinjau dari besarnya biaya 
adat dan azas manfaat bagi seseorang yang telah begawi, 
sehingga fungsi sosial seseorang penyimbang belum berdampak 
signifikan terhadap kemajuan budaya tradisional masyarakat 





c. Persepsi terhadap pelestarian tradisi begawi yang dianggap 
sebagai adegan kuno dan tak bernilai, biaya mahal, berbelit-belit 
serta membosankan, bahasa perwatin yang sulit dimengerti dan 
lain sebagainya menjadi sisi pandang menyudutkan sekaligus 
memvonis lemahnya pelestarian tradisi begawi, terutama 
ditinjau dari sudut pandang sajian upacara begawi yang 
dianggap belum mampu menjadi atraksi utama kebudayaan 
daerah Lampung; 
d. Warisan budaya tradisional masyarakat Lampung yang begitu 
kaya, belum dimanfaatkan secara optimal oleh stakeholder, 
sehingga pengembangan dan pelestarian budaya tradisional 
begawi dianggap sebagai tradisi adat yang sia-sia karena alasan 
belum memberikan kontribusi kesejahteraan terhadap kliennya, 
terlebih lagi kesejahteraan sosial bagi masayarakat Lampung. 
2. Batasan Masalah   
Mencermati identifikasi masalah tersebut, penulis membatasi 
masalah pada penelitian ini dalam tiga sub bahasan utama yakni 
sebagai berikut :  
a. Menganalisis korelasi pada rangkaian upacara begawi 
masyarakat Abung Siwo Migo terhadap nilai-nilai Islam;  
b. Menganalisis upaya pengembangan budaya tradisional begawi 
agar tetap lestari ditengah-tengah masyarakat adat, dan dijadikan 
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sebagai sajian utama dalam atraksi kebudayaan daerah Lampung 
khususnya wilayah Abung Siwo Migo;  
c. Menganalisis pengembangan dan pelestarian budaya tradisional 
begawi Abung Siwo Migo dalam rangka mewujudkan 
kesejahteraan sosial bagi masyarakat; 
 
C. Rumusan Masalah  
Mengacu pada batasan masalah di atas maka fokus masalah dalam 
penelitian disertasi ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah prosesi dan rangkain upacara Begawi Abung Siwo Migo telah 
memberikan akomodasi terhadap nilai-nilai Islam?   
2. Bagaimana upaya menjadikan tradisi Begawi Abung Siwo Migo 
sehingga pelestariannya tersaji sebagai atraksi utama kebudyaan 
daerah Lampung?   
3. Bagaimana memanifestasikan pengembangan dan pelestarian tradisi 
Begawi Abung Siwo Migo terhadap kesejahteraan sosial masyarakat? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Melalui penelitian ini, secara akademis berfungsi untuk  
menyelesaikan Studi Strata-3 (S3) Program Doktor Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung, dalam bidang pengembangan 




a.  Memberikan determinasi kepada masyarakat bahwa akomodasi 
rangkaian upacara Begawi pada masyarakat Abung Siwo Migo 
mempunyai korelasi terhadap nilai-nilai Islam;  
b. Memperkuat upaya pelastarian dan pengembangan budaya 
tradisional begawi sebagai jati diri masyarakat adat Abung Siwo 
Migo sehingga tradisi Begawi dapat dijadikan sebagai atraksi 
seni budaya utama bagi daerah Lampung;  
c. Tercapainya kesejahteraan sosial masyarakat atas implementasi 
pengembangan dan pemanfaatan kekayaan budaya tradisional 
Begawi Abung Siwo Migo di Provinsi Lampung.  
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 
maupun aplikatif. 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi khazanah keilmuan yang 
bersifat ilmiah dalam dunia akademik dan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat Lampung, terutama berkenaan dengan pelestarian tradisi 
Begawi masyarakat Lampung Pepadun khususnya Abung Siwo Migo 
sebagai salah satu unsur kekayaan budaya daerah. 
b. Manfaat Aplikatif 
Secara aplikatif hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
peneliti, pemerintah daerah, lembaga adat, akademisi, pemerhati 
sosial, dan organisasi kemasyarakatan adat lainnya, serta para praktisi 
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dakwah di lapangan dalam hal pengembangan masyarakat Islam 
berwawasan budaya pada masa yang akan datang. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian disertasi ini berjudul “Akomodasi tradisi Abung Siwo Migo 
terhadap nilai-nilai Islam, beroreintasi pengembangan dan kesejahteraaan 
sosial di Provinsi Lampung”. Alasan dilakukan penelitian ini : 
Pertama; Tradisi adalah warisan masa lampau, berupa ide atau 
gagasan, nilai, norma, aturan-aturan yang mengatur perilaku dan hubungan 
antar individu dalam kelompok, dan dapat juga berupa benda-benda hasil 
karya manusia. Untuk mengetahui bahwa tradisi tersebut hidup ditengah-
tengah masyarakat dapat dilihat pada realitas pelestariannya dalam 
kehidupan sehari-hari, apakah berjalan secara terus menerus dari generasi ke 
generasi ataukah sebaliknya. Namun demikian suatu hal yang sangat 
mendasar dari tradisi sebagai warisan budaya bukan saja harus tetap 
terpelihara dengan baik, tetapi tradisi harus berpotensi sebagai atraksi 
budaya daerah yang dapat bermanfaat terhadap kesejahteraan sosial 
masyarakat dan menunjang pembangunan daerah. 
Kedua; Penelitian disertasi ini merupakan penelitian lapangan yang 
dilakukan pada wilayah adat Abung Siwo Migo yang kaya akan tradisi 
budaya, sehingga sangat memungkinkan untuk memperoleh data, baik data 
interview maupun data dokumentasi dan observasi, termasuk data-data yang 
bersumber dari berbagai literatur tentang kebudayaan. Oleh karena itu, 
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terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan sebagai literature 
riview dalam penelitian disertasi ini, antara lain ialah sebagai berikut : 
Ghozali Timbasz, penelitian lapangan dalam rangka menyelesaikan 
studi Pascasarjana, dengan judul; “Budaya perkawinan adat Lampung 
Pepadun dalam perspektif stratifikasi sosial dan pengembangan masyarakat 
Islam di Kecamatan Anak Tuha Kabupaten Lampung Tengah”.
19
 
Hasil akhir penelitian ini berkesimpulan bahwa : 
1. Paradigma perkawinan melalui mekanisme Ibal Salah, dan Ibal Linget 
merupakan tahapan perkawinan paling sedehana (kelas bawah), oleh 
peneliti disebut “Prosisi upacara adat Low Level”. 
2. Paradigma perkawinan melalui mekanisme Ibal Sayang, dan Bumbang 
Batin, merupakan tahapan perkawinan kalangan menengah, oleh 
peneliti disebut “Prosisi upacara adat Middle Level”. 
3. Paradigma perkawinan melalui tata cara BumbanggAji dan 
PinengNNgerabungSSanggagh, (Begawi Puppung Pepadun) 
merupakan mekanisme perkawinan kalangan atas, oleh peneliti 
disebut “Prosisi upacara adat Top Level”. 
 
Dengan demikian sekalipun seseorang berstatus sebagai penyimbang 
tuho, tetapi metode perkawinannya menggunakan Ibal Salah (cara salah) 
maka katagori upacara adat istiadat tetap menggunakan polarisasi kelas 
bawah (Low Level).  Demikian pula sebaliknya, walaupun seseorang 
tersebut berasal dari kalangan non penyimbang (masyarakat biasa), tetapi 
metode perkawinannya menggunakan Bumbang Aji dan Pineng, maka 
penyelesaian dalam adat istiadat tetap menggunakan pola kelas atas (Top 
Level). 
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Prof. Dr. H. Syaripudin Basyar, M.Ag. Tentang;“Determinasi nilai-
nilai tradisi terhadap religius masyarakat (kajian adat ninjuk dalam budaya 
Lampung)”.  Mengemukakan bahwa; dalam lokalitas masyarakat Lampung, 
kawin lari disebut juga dengan istilah sebambangan/ngebabang, 
ninjuk/nakat, nunggang.  Pada dasarnya perbuatan ninjuk atau sebambangan 
merupakan perbuatan melanggar hukum adat, melanggar kekuasaan orang 
tua dan menjatuhkan martabat serta kehormatan orang tua dan kerabat pihak 
gadis.  Kendati demikian karena alasan budaya, maka selama hukum adat 
menyatakan sesuai dengan aturan adat maka hukum negara akan melindungi 
budaya atau adat istiadat tersebut. Pada hasil akhir laporan penelitian ini 
diterangkan : 
Secara etno historis, masyarakat Lampung dikenal sebagai masyarakat 
yang memiliki sikap religiusitas tinggi dan berpegang teguh pada 
tradisi Islam. Keteguhan tersebut dijadikan pijakan atau pedoman oleh 
masyarakat Lampung dalam menapak realitas kehidupan budaya. 
Sehingga kekentalan dan kelekatan ke-Islaman mereka tidak selalu 
mencerminkan nilai-nilai normatif ajaran agama, hal tersebut 
dipahami karena penetrasi ajaran Islam yang dipandang relatif berhasil 
dalam realitas berintraksi dengan kompleksitas elemen-elemen 
sosiokultur yang melengkapi masyarakat setempat, dan menghasilkan 
karateristik tertentu yang khas serta sekaligus unik. Oleh sebab itu 
hingga saat ini determinilisasi nilai-nilai tradisi budaya Lampung 
begitu kuat mengakar ditengah-tengah hegemoni kehidupan modern 





Laporan hasil kajian lapangan yang berjudul; “Adaptasi budaya 
pernikahan beda suku, studi perkawinan antara sukur Jawa dan suku 
Lampung di Kota Bandar Lampung. Oleh Dr. Jasmadi, dkk.  Menjelaskan 
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pernikahan berbeda suku dapat dilaksanakan dikarenakan: 
Adanya rasa saling menyukai diantara keduanya, kesepahaman dalam 
memandang misi, masa depan, keterbukaan sikap dalam memegang 
adat istiadat, dan kesepahaman dalam mengamalkan ajaran agama. 
Pernikahan beda suku tersebut dapat terjadin karena ego kesukuan 
telah melebur dan terintegrasi oleh wawasan pemahaman keagamaan, 
keterbukaan dalam pergaulan serta hasrat/kemauan yang kuat dalam 




Atas pelaksanaan kajian tersebut maka penyesuaian budaya dapat 
terlaksana sesudah keduanya berkeluarga dan terjadi apabila komunitas 
tempat tinggal bertolak belakang pada komunitas Lampung dengan suku 
Jawa dan begitu sebaliknya. Jika keduanya terpisah dari komunitas mereka 
seperti sebagian orang yang berasal dan bertempat di Kota Bandar Lampung 
penyesuaian masyarakat melalui bahasa nasional. Maka diberi saran jika 
pernikahan beda suku tidak hanya suku Lampung dan suku Jawa jika 
pernikahan tersebut berdasar atas rasa saling mencintai dan merupakan 
qodrat dari sunatullah, karena adat hanya merupakan khasanah kebudayaan 
dalam memperkaya estetika untuk pernikahan, yang mana ajaran agama 
wajib dijunjung dan ditegakkan di bagian bumi manapun dia berada. 
Prof. Dr. H. Bahri Ghazali, dkk,  Laporan hasil penelitian, mengenai  
“Pergeseran nilai budaya masyarakat Lampung, studi pada masyarakat 
Sukajawa Way Rilau, Kabupaten Pesawaran Propinsi Lampung”. 
Menjelaskan bahwa;  
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Ekologi budaya, kontak budaya dan kerangka budaya berpengaruh 
positif terhadap pergeseran budaya masyarakat Lampung Sukajawa 
Way Rilau, Pesawaran. Artinya setiap peningkatan interaksi ekologi 
budaya dan kontak budaya dapat meningkatkan pergeseran budaya 
masyarakat Lampung Sukajawa Way Rilau, Pesawaran. Sehingga 
disarankan kepada para tokoh-tokoh adat, tokoh masyarakat dan 
mereka yang berkepentingan hendaknya mempertimbangkan perlunya 
peningkatan kondisi ekonomi, sosial masyarakat dan kondisi budaya, 
dengan tetap mempertahankan nilai-nilai budaya, dengan demikian 
kerangka budaya tetap berjalan dan berkembang, atau mungkin 
diperlukan re-strukturisasi budaya, terkait dengan struktur 






Dr. Bunyana Sholihin, dalam Laporan hasil penelitian dengan judul; 
“Nilai ke-Islaman pada naskah klasik kulit kayu beraksara Lampung”. 
Fokus kajian ini menelaah objek filosifi pada naskah kulit kayu yang 
bertuliskan aksara Lampung Ka-Ga-Nga (k G v), yang menceritakan 
pemilik kemuliaan Dewi Maskiya (cRit soHibulF kRim). Berdasarkan 
laporan hasil penelitian tersebut meyimpulkan beberapa hal yakni:  
Naskah klasik kulit kayu bernomor inventaris 2476, mencerminkan 
tingginya aqidah serta kepasrahan secara utuh terhadap kekuasaan 
Allah penguasa alam semesta.  Selain daripada itu tata-titi adat istiadat 
yang telah ada dan dilestarikan secara turun temun oleh masyarakat 
adat Lampung merupakan pola adopsi nilai-nilai Islam yang 
dituangkan pada praktik upacara adat Lampung, baik masyarakat 




Dasrun Hidayat, dkk. (Journal) tentang; “Hasil Negosiasi Citra 
Budaya Masyarakat Multikultural, Citra Lampung sebagai Pesona Budaya 
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Indonesia melalui Konsep Sai Bumi Ghuwa Jurai”. Dalam kajian ini ditarik 
satu kesimpulan : 
Pesona budaya secara spirit dapat dirasakan dari falsapah hidup orang 
Lampung, dimana nilai-nilai budaya yang terdapat pada slogan Sai 
Bumi Ghuwa Jurai merupakan visi pemerintah Provisi Lampung yang 
senantiasa dinegosiasikan melalui city branding. Meliputi analisis 
situasi slogan, membuat slogan, memperkenalkan slogan, 
mengimplementasikan slogan dan menjaga nilai yang ada pada 
massage platform slogan hingga melakukan monitoring. Ragam etnis 
di Lampung, melahirkan ragam budaya sehingga mendorong 
terjadinya integrasi budaya, tetapi hal tersebut tidak mengakibatkan 
budaya menjadi hilang, justru integrasi budaya seperti pernikahan 
beda budaya dapat menciptakan kekuatan terhadap nilai-nilai lokal. 
Masyarakat Lampung mampu menyiasati sisi gelap dan integrasi 
budaya seperti stereotip, etnosentrisme, prasangka dan rasisme. 





Ahmad Isnaeni dan Kiki Muhammad Hakiki, melaksanaka penelitian 
yang berjidul; “Simbol Islam dan Adat dalam Perkawinan Adat Lampung 
Pepadun”. Menjelaskan bahwa: 
Masyarakat Lampung memiliki beragam kebudayaan yang unik, salah 
satunya terdapat pada tradisi perkawinan.  Sebagai akibat dari akultrasi 
budaya dan agama dikalangan masyarakat Lampung, maka tidak heran 
jika upacara adat perkawinan masyarakat Lampung bercorak Islam, 
relasi antara Islam dan budaya Lampung di ibaratkan dua sisi mata 
uang yang tak terpisahkan, pada satu sisi kedatangan Islam di tanah 
Lampung memperkaya budaya masyarakat, sementara pada sisi lain, 
kultur atau budaya masyarakat Lampung berpengaruh pada 
pengamalan ajaran Islam di masyarakat.  Inkultrasi Islam sebagai 
ajaran baru dalam konteks budaya lokal berjalan secara akomodatif 
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Risma Margaretha Sinaga, dengan judul penelitian lapangan; 
“Revitalisasi Budaya, Strategi Identitas Etnik Lampung”. Pada uraian 
penelitian ini menyebutkan revitalisasi budaya pada dasarnya telah 
membangkitkan kembali nilai-nilai budaya dengan makna baru sebagai 
modal diranah sosial yang menandakan telah terjadi proses reidentifikasi, 
dan meloloskan diri dari stigma kultur melalui pemaknaan ulang identitas 
sebagai strategi untuk mempertahankan sekaligus mengubah identitas 
kelompok. Jadi bukan hanya sekedar meningkatkan dan mempertahankan 
kualitas kehidupan masa lalu, tetapi juga menemukan dan 
membangkitkannya kembali dalam kehidupan masa kini. Oleh karena itu 
kekuatan serta kemampuan adaptasi pada nilai-nilai budaya selalu 
diperbaiki sehingga tetap seimbang diranah sosial, maka : 
Revitalisasi nilai-nilai budaya merupakan respon akan dinamika yang 
berkembang, memanfaatkan berbagai momen politik, agama, dan 
budaya dilakukan sebagai upaya pengukuhan kembali identitas 
sebagai etnik Lampung, sehingga nilai-nilai budaya diredefinisi ketika 
terbangun pola relasi baru, redefinisi ini pada satu sisi mencerminkan 





Toto Sucipto, dkk.“Kebudayaan Masyarakat Lampung di Kabupaten 
Lampung Timur”. Fokus penelitian mengkaji tentang kebudayaan 
mayarakat adat pada Kampung Bojong Kecamatan Sekampung Udik 
Kabupaten Lampung Timur.  Kampung Bojong merupakan suku Abung dari 
marga Sekampung Udik. Marga Sekampung Udik terdiri atas 6 (enam) 
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Desaayaitu Desa Bojong, Desa Gunung Sugih Besar, Desa Tuba, Desa 
Gunung Raya, Desa Peniangan, dan Desa Batu Gada.  
Penjelasan terkait budaya pada kampung bojong terangkum pada 
kesimpulan bahwa :  
Masyarakat adat Kampung Bojong, semuanya memeluk agama Islam, 
Organisasi keagamaan yang banyak dipengaruhi emosi keagamaannya 
adalah Nahdlatul Ulama (NU). Pada Kampung tersebut, agama 
memberi pengaruh besar terhadap keseharian masyarakat tersebut, 
baik dalam cara berfikir, berbuat maupun dalam berhubungan dengan 
organisasi lain, karena mereka selalu berupaya melaksanakan syariat 
Islam secara taat,  beriringan dengan adat istiadat dan kepercayaan 
warisan leluhur.  Selain nilai-nilai religius masyarakat daerah ini 
masih percaya dengan adanya kekuatan gaib atau benda-benda yang 
dianggap memiliki kekuatan sakti. Hal tersebut tercermin dalam 
perilaku masyarakat yang masih percaya terhadap tempat-tempat 
keramat seperti makam Canggung, makam Kecubung, dan sumber air 
serta pohon besar yang terdapat dipinggir sungai, dan lain-lain, oleh 
karena itu cara berfikir masyarakat adat Kampung Bojong masih 




Berdasarkan kesimpulan dari beberapa hasil penelitian di atas, dapat 
dijadikan sebagai rekomendasi dalam penelitian ini , dengan fokus masalah 
tentang akomodasi tradisi Begawi Abung Siwo Migo terhadap nilai-nilai 
Islam, berorientasi pengembangan dan kesejahteraan sosial masyarakat di 
Provinsi Lampung, sebagai penelitian lanjutan yang dilakukan peneliti 
dalam rangka  kajian tesis Pascasarjana (S2), program studi Pengembangan 
Masyarakat Islam UIN Raden Intan Lampung, dengan judul; “Budaya 
perkawinan adat Lampung Pepadun dalam perspektif stratifikasi sosial dan 
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pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan Anak Tuha Kabupaten 
Lampung Tengah”, sebagaimana telah diuraikan di atas. 
 
F. Kerangka Fikir  
Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat membantu peneliti dalam 
menjelaskan keterkaitan antara berbagai teori, konsep dan definisi 
operasional sebuah penelitian ilmiah yang sedang berlangsung, sehingga 
memudahkan untuk memahami permasalahan, penerapan teori, dan metode 
penelitian secara konsisten dalam pelaksanaannya di lapangan.  Oleh sebab 
itu konsep pemikiran penelitian ini akan disajikan dalam bentuk struktur 
pemikiran yang disusun berdasarkan pada beberapa teori dan konsep secara 
benar, logis dan sistematis.  Adapun beberapa teori dan perumusan konsep 
serta definisi operasional tersebut, tersusun atas granddtheory, middle 
theory, dan applieddtheory yang saling mengisi dan menyempurnakan satu 
sama lainnya.  
Pemahaman granddtheory dalam kajian ini dimulai dari penelusuran 
berbagai materi yang berkaitan dengan fokus penelitian berdasarkan ilmu-
ilmu ke-Islaman yang objektif dan berlandaskan ayat-ayat al-Qur‟an dan al-
Hadits, karna ajaran Islam diakui kebenarannya dan menjadi ”rahmatan lil 
alamin” bagi seluruh manusia dan alam semesta, walaupun pada 
kenyataannya tidak semua ajaran Islam dipahami dan diamalkan secara 
benar serta konsisten oleh penganutnya, sehingga tidak jarang dijumpai 
perbedaan dan dialektika berfikir manusia dalam memahami dan 
mengamalkan ajaran Islam tersebut.  Dengan demikian kajian penelitian ini 
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akan menginterkoneksitaskan dan mensinergikan berbagai pendekatan, teori 
dan konsep guna menjelaskan permasalahan yang dijadikan sebagai fokos 
penelitian.  Mengacu pada hasil pengamatan yang pernah dihimpun pada 
beberapa waktu lalu, ditemukan relevansi terhadap kondisi kebudayaan 
dewasa ini, yaitu ; (a). Pengkajian tentang korelasi nilai-nilai Islam terhadap 
rangkaian upacara Begawi Abung Siwo Migo; b). Mendorong lembaga adat 
dan lembaga pemerintah sebagai stakeholder untuk menjadikan pelestraian 
dan pengembangan tradisi begawi, agar dapat tersaji sebagai atraksi utama 
kebudayaan daerah; (c).  Pengembangan dan pelestarian budaya tradisional 
begawi masyarakat Abung Siwo Migo, dapat berkontribusi terhadap 
kesejahteraan sosial di Propinsi Lampung. 
Selanjutnya, jika studi ilmiah ini berhasil sesuai dengan rencana, 
hasilnya diharapkan dapat; (1). Memberikan determinasi kepada masyarakat 
bahwa rangkaian tradisi dalam upacara begawi pada masyarakat Abung 
Siwo Migo telah memberikan akomodasi terhadap nilai-nilai Islam; (2). 
Terjadi penguatan terhadap aktifitas pelastarian budaya dalam rangka 
mempertahankan jati diri masyarakat adat Abung Siwo Migo sehingga 
tradisi begawi menjadi atraksi seni budaya unggulan di daerah Lampung; 
(3). Tercapainya kesejahteraan sosial masyarakat sebagai implementasi dari  
pelestarian, pengembangan dan pemanfaatan kekayaan budaya tradisional 
begawi Abung Siwo Migo di Provinsi Lampung.  Berdasarkan penelusuran 
teori dan konsep yang dibangun berbasis pendekatan ini, maka dapat 
































Kerangka Fikir Penelitian 
Faktor-faktor Pendukung : 
 
1. Sumber Daya Manusia yang mumpuni; 
2. Peran aktif masyarakat dalam melestarikan dan mengembangkan kebudayaan 
tradisional yang tersedia; 
3. Kebijakan pemerintah daerah dengan menjadikan lembaga adat sebagai mitra 
dalam mendukung pelestarian, pengembangan & pemanfaatan sektor 
kebudayaan baik bersifat fisik dan non fisik dalam rangka mendorong 
pembangunan;  
4. Terciptanya Kemanan  
 
Pelestarian, Pengembangan 
& Pemanfaatan  
 
BUDAYA TRADISIONAL 








Masyarakat   
Tersaji sebagai Atraksi 
Utama Kebudayaan Daerah   
Proses Pengembangan Tradisi          
menuju Kesejahteraan Sosial : 
 
1. Jangka pendek;  
 Melaksanakan inventarisasi, pendokumentasian 
warisan budaya tradisional baik yang bersifat 
fisik ataupun non fisik.  
 Menyusun perencanaan dan merancang berbagai 
terobosan untuk menjadikan kearifan lokal 
wilayah Abung Siwo Migo menjadi objek wisata 
budaya tradisional. 
2. Jangka menengah;  
 Mengenalkan beragam varian budaya tradisional 
yang diekplorasikan melalui berbagai pertunju-
kan formal dan non formal, dan dipromosikan 
lewat media surat kabar elektronik; 
 Memberikan penyuluhan, pendididikan budaya 
disekolah-sekolah, seminar budaya; 
 Membangun simbol-simbol budaya tradisional 
dalam bentuk bangunan permanen sebagai icon-
icon daerah;  
 Menyelenggarakan ivent-ivent budaya , seperti; 
perlombaan berbahasa daerah, pakaian adat, seni 
kreasi tari, dll, secara berkala.  
3. Jangka panjang;  
 Membangun infrastruktur dan rekondisi 
arsitektur bangunan warisan sejarah 
 Terselenggaranya ojek atraksi budaya tradisional 
di Provinsi Lampung khususnya pada wilayah 
Abung Siwo Migo.  
 
Hasil Pengembangan          
Tadisi Begawi  
 
1. Penguatan peran lembaga Adat  
dalam menentukan kebijakan 
pembangunan khususnya pada 
sektor budaya tradisional  
Lampung; 
2. Pada tingkatan nasional dan 
Internasional, keunikan budaya 
tradisional Lampung khususnya 
upacara Begawi cakak pepadun  
akan dikenal sebagai pertunjukan 
budaya khas masyarakat Pepadun  
yang sakral dan religius  
3. Kekayaan budaya tradisonal dapat 
dimanfaatkan dengan baik, 
sehingga dapat menjadi sajian 
yang menarik sebagai atraksi 
utama kebudayaan daerah 
Lampung  
4. Terciptanya kesejahteraan sosial 
bagi masyarakat, baik materil 
maupun  non matreril  
 
Upaya Pelestaraian          
Tradisi Begawi Menjadi Sajian 
Utama Budaya Daerah 
 
1. Tersedianya anggaran 
Pemerintah yang cukup 
2. Meningkatkan Kecintaan 
terhadap budaya tradisional 
Begawi; 
3. Mengembangkan nilai-nilai 
budaya tradisional yang relevan 
sesuai dengan perkembangan 
zaman secara berkelanjutan, 
untuk memperkuat jati diri, 
sekaligus  mengenalkan kepada 
masyarakat luas (skala Nasional); 
4. Memanfaatkan kekayaan budaya 
tradisional guna menunjang 
kemajuan daerah dalam 
menghadapi tantangan kehidupan 
dimasa kini dan masa yang akan 
datang, sehingga tercapai kualitas 
sumberdaya kebudayaan yang 
bermutu tinggi dengan kualitas 
SDM yang berbudi luhur 
 
Faktor-faktor Penghambat : 
 
1. Rendahnya Sumber Daya Manuasia yang mumpuni dibidang budaya tradisional;  
2. Lebih mencintai budaya luar daripada budaya sendiri, sebagai dampak modernisasi; 
3. Budaya tradisonal dianggap sebagai adegan kuno, berbelit, belit , mahal dan membosankan;  
4. Rendahnya fokus pembangunan yang dilakukan Pemerintah Daerah dalam mengembangkan potensi kekayaan budaya   
tradisional sebagai objek ketahanan budaya yang berorientasi ekonomi   
5. Kurang terciptanya rasa aman bagi para pendatang dan rendahnya motivasi masyarakat untuk turut andil memajukan 




A. Teori Akomodasi, Interaksi Simbolik, dan Kebudayaan Sebagai 
Landasan  
 
1. Akomodasi  
Akomodasi ialah bentuk..dari interaksiisosial antara satu 
individu atau lebih atau perkumpulan sosialiyang menunjuk pada 
kebersamaan sehingga terjadinya..pembauran.
1
 Dikatakan sebagai 
bentukiinteraksi sosial, karena interaksiisosial dapat menunjukikepada 
proses asimilasi yang bersifat saling berkaitan, langsung, lancar dan 
tidak ada hambatan, dan bersifat intensif.  Selain dari pada itu salah 
bentuk interaksi sosial yang berupa pertikaian (conflik), proses 
penyelesaiannya dapat berkondisi sementara yang disebut akomodasi 
(accomodation), sehingga banyak pendapat ahli mengatakan bahwa 
akomodasi merupakan bentuk dari interaksi sosial.
2
 
Terdapat dua macam proses sosial yang muncul akibat interaksi 
sosial, yaitu; 
(a). Proses asosiatif, yaitu suatu proses sosial yang 
mengindikasikan adanya gerakan pendekatan atau penyatuan. 
Bentuk-bentuk khusus proses sosial tersebut ialah kooperasi, 
akomodasi, asimilasi, dan akulturasi; (b).  Proses disosiatif, 
yakni proses sosial yang mengindifikasikan pada bergerak ke 
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arah perpecahan. Bentuk-bentuk khusus proses ini ialah 




Berkaitan dengan prosesnsosial tersebut, peneliti lebih fokus 
terhadap proses asosiatif yang mengindifikasikan adanya gerak 
pendekatan melalui bentuk akomodasi.  Akomodasi dilakukan dalam 
dua arti, ialah memperlihatkan pada suatu kejadian dan untuk 
menunjukkan suatu tahapan. Akomodasi sebagai kejadian berarti 
kenyataan yang memiliki keseimbangan (equilibrium) dalamiinteraksi 
antar perorangan dan antar kelompok-kelompok...manusia, 
berdasarkan padannorma-normansosial dan nilai-nilai..sosial yang 
berguna untuk kehidupan bermasyarakat. Sedangkan akomodasi 




Terdapat banyak definisi akomodasi yang kita ketahui, baik 
dalam pengertian sosiologi, antropologi ataupun bidang-bidang lain 
seperti bidang pendidikan, pariwisata, kesehatan, komunikasi, dan 
lain-lain, dimana secara umum akomodasi didefinisikan sebagai 
sesuatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan.
5
 Intinya 
akomodasi adalah kemampuan dalam mencocokkan, memodifikasi, 




Syahrial Syarbaini dan Fatkhuri, Teori Sosiologi, Suatu Pengantar, (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2016), h. 60 
5
Kamus Bahasa Indonesai, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 29 
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Akomodasi atau penyesuai dalam interaksi yang berhubungan 
dengan norma dan nilai sosial masyarakat, sebagaimana mengutip  
teori interaksi sosoal Maclver, J.L. Gillin dan J.P Gililin bahwa; 
Interaksi antara individu dan kelompok pada dasarnya mereka 
memiliki nilai-nilai, norma-norma, cara-cara, dan prosedur yang 
merupakan kebutuhan bersama sehingga masyarakat merupakan 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem 
adat istiadat tertentu, yang bersifat kontinu dan terikat oleh rasa 
identitas bersama. Aspek-aspek inilah yang pada akhirnya 
membuat individu dan kelompok mampu hidup bersama dalam 
kurun waktu yang lama karena mereka saling memiliki dan 




Penjelasan di atas menerangkan bahwa, masyarakat ialah 
sekelompok..manusia yang..hidup dalam daerah yang..sama, dimana 
mereka terkait pada nilai-nilai di daerah tertentu, dan interaksi yang 
ada masyarakat sebagai satu kesatuan yang mampu mewujudkan 
sebuah kebudayaan atau tradisi tertentu. Artinya adat istiadat atau 
tradisi mampu mempersatukan suatu kelompok dalam bingkai 
kebersamaan dengan pola kehidupan saling memberi dan menerima.   
Interaksi yang dilakukan oleh individu dengan kelompok dan 
sebaliknya, selain menunjukkan proses saling mempengaruhi satu 
sama lain, juga merupakan salah satu refleksi kebutuhan yang harus 
dilengkapi karena pada umumnya manusiaatidak bisa hidupisendiri 
tanpaikehadiran dan bantuaniorang lain.  
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Secara teoritis, setidaknya memiliki dua syarat ketika terjadi 
interaksi sosial, yakni relasi dengan adanya kontaknsosial daniadanya 
komonikasi. Kedua jenis interaksi tesebut dapat dilakukan melalui 
percakapan (conversation) melakukan peran secara langsung sehingga 
terjadi hubungan saling mempengaruhi, dan dapat pula melalui bahasa 
isyarat yaitu interaksi sosial yang terwujud melalui tukar menukar 
isyarat.  
Pada dasarnya interaksi sosial berbedaidengan tindakanisosial. 
Tindakan sosial ialah suatu hal yang diakukannoleh seseorang..atau 
kelompok dalam interaksi dan keadaan sosial tertentu. Sedangkan 
interaksi sosial ialah suatu proses dimana individuidenganiindividu, 
individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok berkaitan 
satu dengan lainnya. Oleh karena itu para ahli sosiologinsepakat, 
bahwa interaksi ialah persyaratan utamaiterjadinya aktifitas soial dan 
hadirnya kenyataan sosial.  Hal ini dapat di lihat pada kutipan atas 
teori Max Weber, tentang tindakan sosial bahwa;  
Kenyataan sosial adalah sebagai sesuatu didasarkan pada 
motivasi individu-individu dan tindakan sosial. Ketika 
berintraksi, seseorang atau kelompok sebenarnya tengah 
berusaha atau belajar memahami tindakan sosial orang atau 
kelompok lain. Suatu interaksi sosial akan kacau bilamana 
pihak-pihak yang berintraksi tidak saling memahami motivasi 
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Selanjutnya Max Weber mengklarisifikasikan empat perlakuan 
sosial yang mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat. 
Jenis tindakan.sosial tersebut..antara sebagai berikut;  
(1).  Tindakan rasional instrumental yaitu tindakan sosial yang 
didasarkan atas pertimbangan dan pilihan yang sadar dan 
berhubungan dengan tujuan tindakan serta ketersedian alat yang 
dipergunakan untuk mencapainya; (2). Tindakan trasional 
berorientasi nilai, yaitu alat-alat yang hanya merupakan 
pertimbangan dan perhitungan sadar dengan tujuan 
mempertahankan hubungan yang sudah ada dengan nilai-nilai 
individu yang bersifat absolut; (3). Tindakan tradisional, yaitu 
perilaku karena kebiasaan yang diperoleh dari nenek moyang 
tanpa refleksi yang sadar atau perencanaan; (4). Tindakan 
afektif, yaitu tindakan yang didominasi perasaan atau emosi 




Pada jenis tindak rasional berorientasi nilai ialah tindakan sosial 
bersifat rasional dan mempertimbangkan pemanfaatan. Terlihat 
berbeda dengan tindakanmrasional intstrumental. Karena pada 
tindakan rasional berorientasi nilai, tujuan dan tindakan tidak 
dipermasalahkan para aktor, tindakan tersebut biasanya berbentuk 
tindakan-tindakan sosial yang berhubungan dengan nilai-nilai dasar 
yang berada di lingkungan masyarakat. Demikian halnya dengan 
tindakan tradisonal, yaitu merupakan perilaku karena kebiasan yang 
didapat dari leluhur tanpa refleksi yang paham atau perencanaan, 
dalam arti tindakan yang lebih kepada tradisi masyarakat.  
Akomodasi kultural mendorong berbagai masyarakat guna 
melihat diri sendiri ataupun masyarakatmilainnya dengan 
mengutamakan persamaan dalam perbedaan yang dimiliki. Selain 





daripada itu, akomodasinkulturalnmemberikan tempat untuk seluruh 
masyarakat dengan beragam latar belakang agama untuk memahami 
diri dan adat istiadatnya kembali sehingganakan menjadinsumber 
dalam menyelesaikan permasalahan yang timbul, termasuk masalah 
dalam bentuk agama. Lebih lingkup lagi, akomodasi kultural pada 
berita-berita migrasi kini dilihat sanggup dan menjadi solusi dalam 
membantu menyelesaikan persoalan yang membawa kelompok 
masyarakat dan latar belakang budaya yang bermacam-macam atau 
justru antara pendatang dan penduduk..lokal. Bagi..kebanyakan 
masyarakat, sulitnya...pergerakanmlintasmnilai, tradisi, bahasa, 




Kearifan lokal memiliki peran dalam mengakomodasi resolusi 
masalah tentang masyarakat sekitar. Kearifan local berdasar pada 
sumber daya pengetahuan dinamis yang dimiliki, dikembangkan dan 
disebarkan populasi tertentu dan dikombinasikan dengan pengertian 
rakyat mengenai alam dan lingkungan budaya tradisional yang 
berguna untuk menjagaiharmonisasiihubungan antar manusia dengan 
alam, lingkungan, dan budayanyansendiri. Lalu konsepsinterkait 
kearifan lokal menyimpan pandangan serta aturan sehingga semakin 
banyak seseorang mempunyai pijakan dalam menentukan suatu 
perlakuan yakni tingkah laku orangnsehari-hari. Konsep ini akan 
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membentuk kearifan lokal sebagai warisan budaya yang menjaga 
keselarasan hidup rakyat.  
Hakikat kearifan lokal seperti kesatuan adat Abung Siwo Migo 
sudah menjadi dasar bagimmasyarakat dalammmenyelesaikan 
permasalahan danisebagai motivasiimereka dalam berperilakuisosial. 
Hal tersebut dapat..dilakukan sebagaiitanggapan terhadapitantangan 
yang luar biasa, atau guna memberikan wawasan khusus tentang 
makna dan reduksi adat istiadat masa..depan, dan semacam 
refleksiipada berbagai aspek kesulitannmanusia termasukipengetahuan 
pengembangan dan pelestarian ituisendiri.
11
 
Konsep akomodasi digunakan pertama oleh Psikolog terkenal, 
J.M. Baldwin, bahwa istilah akomodasi memperlihatkan perubahan 
yang didapatkan pada tingkah laku individu yang menolong mereka 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya. Lebih lanjut 
menurut Lundberg, kata akomodasi digunakan untuk menunjukkan 
penyesuaian yang dilaksanakaniorang banyak dalam kelompok untuk 
menghilangkan kelelahan dan ketegangan persaingan serta konflik. 
Sedangkan menurut Mac Iver, Istilah akomodasi menunjuk pada tahap 
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Penjelasan di atas dapat dirangkum bahwa sesungguhnya teori 
akomodasi adalah penyesuaian diri, yakni kemampuan dalam 
mengontrol perilaku dalam mencapai..fungsintertentu. Seorang 
manusia dengan pengendalian diri yang baik mampu mengerti benar 
pelajaran akibat tindakannyangiakanimerekailakukan. Oleh sebab itu 
pengendalian diri dapat digunakan untuk mereduksi efek psikologis 
yang negatif sebagai upaya pencegahan. sehingga seseorang mampu 
membuat perkiraan terhadap perilaku yang akan dilakukan dan 
sanggup menghindari sesuatu hal yang tidak menyenangkan yang 
akan diterimanya di masa depan.  
Lebih lanjut akomodasi yang dilaksanakan oleh..seseorang 
dalam menyesuaikan ketika sedang melaksanakan proses komunikasi 
antar budaya dengan orang lain, dimana seseorang menyesuaikan 
komunikasi terhadap orang lain. Hal semacam ini berpijak.pada 
premis bahwa ketika seseorang berinteraksi, mereka menyesuaikan 




Dalam sebuah teori Henri Tajfel dan John Turner menjelaskan 
bahwa akomodasi didasari pada prinsip identitas sosial, adapun 
kutipan teori tersebut adalah ; 
Identitas seseorang ditentukan oleh kelompok dimana ia 
tergabung.  Hipotesis dasar teori ini menyebutkan, tekanan 
untuk mengevaluasi kelompok seseorang secara positif melalui 
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perbandingan kelompok dalam/luar menuntun kelompok sosial 




Teori tersebut menerangkan, ketika..anggota dalam suatu 
kelompok yang beragam sedang bersama, mereka..akan saling 
membandingkan antar satu dengan lainnya.  Jika hasilnya positif, 
maka akan keluar identitas sosial yang positif juga. Sebagaimana 
diuraikan oleh Jessica Abrams, Joan O‟Cronnor dan Howard 
Giles,bahwa, akomodasi sangat fundamental terhadap konstruksi 
identitas.
15
  Selanjutnya mengutip teori Stephen Worchel, tentang teori 
psikologinsosial ;  
Psikologi sosial biasanya mencari akibat dari perilaku dan sebab 
dari akibat tersebut. Salah satu konsep utama yang didiskusikan 




Merujuk pada teori yang dijelaskan..oleh Howard Giles..dan 
koleganya, berhubungan dengan penyesuaian interpersonal dalam 
interaksi komunikasi, berdasarkan pada penelitian bahwa komunikator 
sering kelihatan dalam menirukan perilaku satu sama lain, dengan 
begitu, akomodasi komunikasi dapat dibahas dengan memperhatikan 
adanya keberagaman budaya. 
Pada kenyataannya, tidakmselalu suatumakomodasi sebagai 
proses akan berhasil seutuhnya, disamping terciptanya stabilitas dalam 
beberapa bagian, memungkinkan saja tersisa benih-benih pertentangan 
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dalam bagian-bagian lainnya masih tersisa yang luput 
dipertimbangkan oleh usaha akomodasi terdahulu. Benih-benih 
perlawanan yang bersifat terpendam tadi yaitu prasangka, sewaktu-
waktu akan mengakibatkan perdebatan baru. Oleh karenanya proses 
akomodasi mempererat cita-cita, sikap dan kebiasaan-kebiasaan di 
masa lalu yang sudah jelas mampu meredamkan bibit-bibit 
perdebatan, dan serta dapat mengatur sentimen-sentimen perdebatan 
baru.  Dengan demikian akomodasi bagi orang-orang tertentu dirasa 
menguntungkan, sebaliknya dengan sedikit memaksa bagi orang lain, 
karena keikutsertaannya kekuasaan tertentu dalam masyarakat.  
Berdasarkan beberapa pengertian dan teori-teori akomodasi di 
atas, bahwa akomodasi mengandaikan sebuah upaya penyelesaianidari 
suatu permasalahan sosial yang terjadi dalamnkehidupan sehari-hari, 
baik permasalahan orang perorang atau kelompok tertentu yang 
mengarah kepada suatu penyelesaian. Sehingga akomodasi atau 
interaksi sosial disini berfungsi..untuk..mendapatkan..suatunsintesa, 
guna mendapatkan suatu pola baru khususnya dalam mengurangi 
pertentangan manusia akibat perbedaan paham terhadap nilai-nilai dan 
menciptakan tersebut dalam rangka membangun satu capaian bersama 
yang menguntungkan semua pihak.   
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Berdasarkan uraian di atas, dalam upaya mengatasi segala 
problema interaksi sosial, terdapat 8 (delapan) bentuk akomodasi atau 
interaksi sosial yang dilakukan sebagai proses, antara lain
17
;  
a. Koersi (coercion) atau paksaan ialah suatu bentuk akomodasi 
yang prosesnya dilaksanakan oleh karena adanya pemaksaan. 
Koersi ialah bentuk akomodasi, dimana salah satu pihak berada 
dalam keadaan yang lemah apabila dibandingkan dengannpihak 
lawan. Pelaksanaan ini dapat dilakukan melalui fisik (langsung), 
atau psikologis (tidak langsung). 
b. Kompromi, ialah suatunbentuk akomodasindimana semua 
pihak yang ikut saling mengurangi tuntutannya, agar tercapai 
suatu penyelesaian pada perselisihan yang ada. Sikap dasar 
untuk dapat melakukan kompromi ialah jika salah satunpihak 
bersedia untuknmerasakan dannmemahami kondisi pihak 
lainnya dan juga sebaliknya. 
c. Arbitrasi, ialah suatu cara untuk mencapai kompromi jika 
pihak-pihak yang berhadapan tidak mampu mencapainya 
sendiri. Perselisihan diselesaikan oleh pihak ketiga yang dipilih 
oleh kedua pihak atau oleh suatu badan yang bertempat lebih 
tinggi dari pihak-pihak bertentangan. 
d. Mediasi sama dengan arbirasi. Mediasi membawa pihak ketiga 
yang netral dalam pertikaian yang ada. Tugas pihak ketiga 
tersebut ialah mengupayakan suatu penyelesaian dengan damai. 
Kedudukan pihak ketiga hanya sebagainpenasihat belaka, dia 
bukan berwewenang untuk memberimkeputusan penyelesaian 
pertikaian tersebut. 
e. Konsiliasi atau perdamaian ialah salah satu upaya untuk 
mempertemukan harapan-harapan dari pihak-pihak yang 
berselisih paham demi terciptanya suatu persetujuannbersama. 
Konsiliasi bersifat lebih lunak dibandingkan koersi dan memberi 
kesempatan pada pihak-pihak yang berhubungan untuk 
melaksanakan asimilasi. 
f. Toleransi juga disebut sebagai tolerant-participation, yakni 
ialah salah satu bentuk akomodasi tanpanpersetujuan yang 
formalnbentuknya. Terkadang toleransi muncul dengan tidak 
sadar dan tidak direncanakan, hal tersebut dikarenakan adanya 
sifat perorangan atau kelompok-kelompoknmanusia. 
g. Stalemate, ialah bentuk akomodasi di mana beberapa pihak 
yang berselisihan karena memiliki kekuatan yang setara berhenti 
pada satu titik tertentu dalamnmelakukan perselisihannya. Hal 
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tersebut dikarenakan kedua pihak sudah tidak memungkinkan 
lagi baik untuk maju ataupun mundur. 
h. Ajudikasi, ialah akomodasi yangnberbentuk penyelesaiannsuatu 
perkara atau sengketandipengadilan. 
 
Dari beberapa point yang dilakukan sebagai proses akomodasi 
tersebut, bentuk konsiliasi dan toleransi ialah salah satu proses yang 
dapat memberikan akomodasi dalam mengatasi berbagai 
permasalahan sosial kebudayaan masyarakat Abung Siwo Migo, 
sebagaimana tujuan dilakukan penelitian ini.  
2. Teori Interaksi Simbolik  
Dalam kehidupannsehari-harinmanusia tidak terlepas dariitanda, 
lambang, ataupun simbol-simbol. Ilmu pendukung tanda, lambang, 
dan simbol-simbol ini disebut semiotik. Simbol semiotik umumnya 
dapat dijumpai pada berbagai upacara tradisional yang diselenggaraan 
oleh masyarakat, tidak terkecuali upacara Begawi pada masyarakat 
adat Abung Siwo Migo.   
Sifat kebudayaan tradisonal yang dijalankan oleh masyarakat  
terbagi menjadi dua bagian yaitu, budaya bersifat fisik dan non fisik.  
Kebudayaan non fisik adalah kebudayaan yang sifatnya keyakinan, 
tidak terlihat tapi tumbuh dalam bentuk adat istiadat, kepercayaan, 
ideologi, dan lain sebagainya. Sedangkan kebudayaan fisik adalah 
kebudayaan yang sifatnya dapat terlihat, berupa benda-benda dan 
simbol-simbol hasil karya dan cipta manusia, seperti; alat-alat 
upacara, kesenian berupa tari-tarian, benda pusaka, pakaian adat, dan 
benda-benda cagar budaya lainnya. 
44 
 
Adapun kaidah dari kedua sifat kebudayaan tersebut dalam 
tradisi Begawi masyarakat Abung Siwo Migo, terimplemantasi dari 
falsafah hidup pi‟il pesenggiri yang dijadikanisebagai.landasanidalam 
berpikir,nbertindak dan juga berperilaku bagi masyarakat Lampung 
khususnya Abung Siwo Migo, dimanapun mereka berada, 
sebagaimana tertuang dalam sebuah pantun (adi-adi) yang berbunyi; 
Tandani ulun Lampung, wat piil-pusanggiri mulia heno 
sehitung, wat liom ghega dighi juluk-adok gham pegung, nemui-





Artinya terdapat 4 (empat) aspek dalam pi‟il pesenggiri, yaitu 
juluk adek (berkepribadian baik sebagaimana gelar yang 
disandangnya), nemui nyimah (ramahntamah dalamnmenyambut 
tamu), nengahnnyappur (mudah..berinteraksi dalamnmasyarakat), dan 
sakainsambayan (tolongnmenolong..dan bergotongnroyong). 
Pada dasarnya Begawi ialah bagian..dari kebudayaan..tradisional 
masyarakat Lampung Pepadun yang bersifat non fisik. Namun 
demikian pada praktiknya upacara adat Begawi terdapat sifat fisik 
yang terangkai dalam satu kesatuan prosesi upacara, seperti sarana dan 
prasarana adat yang dijadikan sebangai unsur penunjang utama dalam 
berlangsungnya upacara Begawi cakak Pepadun.  
Menurut Luxemburg, semiotik ialah ilmu.yangisecaraisistematik 
memahamiitanda-tanda dannlambang-lambang, sistemilambang, serta 
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 Sedangkan semiotik menurut Ferdinand de 
Saussure adalah, suatu ilmunyang..mempelajarinperanntanda (sign) 
sebagainbagian dari..kehidupan..sosial.
20
  Lebihnlanjut  A.V. Zoest 
mendefinisikan semiotik secara lebih sederhana yaitu, sebagai bagian 
dalam peristiwa budaya seperti halnya simbol atau lambang-lambang 
yang ditemui dalam sebuah upacara, namun dapat dipelajari melalui 
semiotik.
21
 Dengan demikian pengertian semiotik dapat di 
deskripsikan sebagai objekmsosial yang dilaksanakan untuk 
merepresentasikannapanyang sudah disetujui olehnsimbol tersebut. 
Individu sebagai simbol produsen dan konsumen tidak hanya 
merespon simbol secara pasif, melainkan secaranaktif..guna 
melahirkan kembali dunia tempat untuk bertindak berdasarkan pada 
kenyataan yang datang.  Hal ini bersesuaian dengan pendapat Miller, 
sebagaimana dikutip Ritzer dan Goodman, yang menguraikan lima 
fungsi dari simbol;  
(a).  Simbol memungkinkan orang berhubungan dengan dunia 
materi dan dunia sosial karena dengan simbol mereka bisa 
memberi nama, membuat kategori, dan mengingat objek yang 
ditemui; (b). Simbol meningkatan kemampuan orang 
mempersepsikan lingkungan; (c). Simbol meningkatkan 
kemampuan berpikir; (d). Simbol meningkatkan kemampuan 
orang untuk memecahkan masalah; dan (e).  Penggunaan simbol 
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Penjelasan di atas menegaskan bahwa simbol ialah representasi 
darinpesan yang..melakukan komunikasi..kepadanpublik. Interaksi 
simbolik berusaha mengerti perilakunmanusia dari pendapat subjek. 
Perspektif tersebut memberi saran bahwa perilakunmanusia perlu 
dilihat sebagai proses yangnmemungkinkannmanusianmembangun 
dan mengatur prilaku mereka dalam memperhitungkan ekspektasi 
orang-orang yang menjadi mitra interaksi mereka. Dalam teori 
behavioristik atau teori struktural, menerangkan bahwa interaksi 
simbolik dalam kehidupan social pada umumnya ialah:  
Interaksi manusia dengan menggunakan simbol-simbol. Mereka 
tertarik pada cara manusia menggunakan simbol-simbol yang 
merepresentasikan apa yang mereka maksudkan untuk 
berkomunikasi dengan sesamanya, dan juga pengaruh yang 
ditimbulkan penafsiran atas simbol-simbol ini terhadap perilaku 
pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi sosial. Penganut 
interaksionisme simbolik berpandangan bahwa perilaku manusia 
pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas dunia 
di sekeliling mereka, dan tidak mengakui bahwa perilaku itu 
dipelajari atau ditentukan, Dengan kata lain, perilaku dipilih 
sebagai hal yang layak dilakukan berdasarkan cara individu 




Teori di atas menjelasakan bahwa, tingkah laku dipilih sebagai 
hal yang pantas dilakukannberdasarkan cara seseorang mengartikan 
keadaan yang ada. Interaksionisme simbolik dalam kehidupan 
masyarakat pada kenyataannya ialah interaksimmanusia dengan 
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menggunakan simbol-simbol.  Manusia tertarik dengan apa yang 
dilakukan manusia memakai simbol-simbol atau tanda yang 
menunjukkan apa yang dimaksudkan untuk berkomunikasi antara 
sesama, dan juga berpengaruh dan ditimbulkan atas pengertian 
simbol-simbol tersebut pada perilaku pihak-pihak yang ikut dalam 
interaksi sosial. Penganut interaksionisme simbolik tersebut 
berpandangan perilaku manusia pada dasarnya ialah produkmdari 
interpretasi mereka tentang..dunia disekitarnya, dan tidak mengakui 
bahwa perilaku tersebut.dipahami atau ditetapkan.
24
 Selanjutnya 
menurut teori Blomer, dikutip Margaret M. Poloma menjelaskan 
beberapanpremis interaksionismemsimbolik yangmperlu dipahami 
seseorang penelitinbudaya, yakni sebagaiiberikut : 
Pertama, manusia melakukan berbagai hal atas dasar makna 
yang diberikan oleh berbagai hal kepada mereka, seperti para 
polisi, mobil polisi, penjual minum, tipe orang, dan sebagainya 
dalam suatu kerumunan memiliki simbol yang bermakna 
khusus; Kedua, dasar interaksionisme simbolik adalah makna 
berbagai hal itu berasal, atau muncul dari interaksi sosial 
seorang dengan orang lain, dimana kebudayaan sebagai suatu 
sistem makna yang dimiliki bersama, dipelajari, diperbaiki, 
dipertahankan, dan didefinisikan dalam konteks orang yang 
berinteraksi; Ketiga, dari interaksionisme simbolik bahwa 
makna ditangani atau dimodifikasi melalui suatu proses 
penafsiran yang digunakan oleh orang dalam kaitannya dengan 




Teori tersebut, apabila melihat dari sejarah munculnya premis 
ini..tidak berangkatndari ruangnkosong, akan..tetapi diilhami oleh 
berbagai..teori-teori..sebelumnya, sepertinteori Max Waber tentang 
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positivisme..yangnberkaitan..dengan tindakannsosial, teoriminteraksi 
simbolik sebagai filsafat pragmatisme, dan teori behaviorisme atau 
teori struktural, termasuk teori evolusi Darwin.
26
 
Interaksi simbolik seharusnya ialah salah satu kegiatan yang 
merupakan ciri khas seseorang dalam berkomunikasi atau pertukaran 
symbol yang diberikan arti. Simbol atau lambang ialah suatu media  
yang dipakai agar setiap orang dapat.mengapresiasikan pikiran atau 
perasaannya kepada orang lain sebagai media primer baik yakni  
bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain-lain. Kendati demikian 
symbol dalam bentuk bahasa cenderung lebih tepat digunakan dalam 
proses komunikasi, karena bahasa dapat menerjemahkan pikiran 
seseorang kepada orang lain.
27
 Sedangkan arti sebagai konsep 
komunikasi, mencakup lebih dari sedikit penafsiran atau pengertian 
seorang, dan mencakup aspek-aspekmpemahaman yangnsecara 
bersamaan dimiliki para komunikator. Namun demikian aspek 
kebersamaan ini tidak selalu harus memperlihatkan bahwa semua 
pihak dalam tahap komunikasi mempunyai pengertian yang 
samantentangnlambangmataumpikiran-pikiran, akan tetapi pada 
pemahaman tertentuimenjadi milik bersama para..komunikator.
28
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Tidak selalu ada yangninhern dalamnsuatu obyeknsehingga ia 
memberikan arti kepada manusia. Berasal darininteraksi dengan orang 
lain terutama dengan seseorang yang dianggap berarti. Bagi setiap 
orang, makna dari sesuatu berasal dari cara-cara seseorang bertindak 
terhadapnya dalam ikatannya dengannsesuatu tersebut. Tindakan-
tindakan yang mereka lakukan akan menciptakan batasan tertentu.bagi 
seseorang.
29
 Oleh sebab itu secara ringkas, interaksionisme simbolik 
berdasarkan pada premis-premis sebagai berikut:  
1. Individu merespon suatu situasi simbolik. Mereka merespon 
lingkungan, termasuk objek fisik (benda) dan objek sosial 
(perilaku manusia) berdasarkan makna yang dikandung 
komponen-komponen lingkungan tersebut bagi mereka. Ketika 
mereka menghadapi suatu situasi, respon mereka tidak bersifat 
mekanis, tidak pula ditentukan oleh faktor-faktor eksternal, 
respon mereka bergantung pada bagaimana mereka 
mendefinisikan situasi yang dihadapi dalam interaksi sosial. 
Jadi, individulah yang dipandang aktif untuk menentukan 
lingkungan mereka sendiri.  
2. Makna adalah produk interaksi sosial, karena itu makna tidak 
melekat pada objek melainkan dinegosiasikan melalui 
penggunaan bahasa. Negosiasi ini dimungkinkan, karena 
manusia mampu menamai segala sesuatu bukan saja objek fisik, 
tindakan atau peristiwa, namun juga gagasan yang abstrak. Akan 
tetapi, Nama atau simbol yang digunakan untuk menandai 
objek, tindakan, peristiwa atau gagasan tersebut bersifat arbitrer 
(sembarang).  
3. Makna yang diinterpretasikan individu dapat berubah dari waktu 
ke waktu, sejalan dengan perubahan situasi yang ditemukan 
dalam interaksi sosial. Perubahan interpretasi dimungkinkan 
karena individu dapat melakukan proses mental, ialah 
berkomunikasimdengan dirinyamsendiri. Dalammproses ini, 
seseorang mengantisipasinreaksi orangnlain, mencarinalternatif-
alternatifnucapan atau tindakannyang akan ia lakukan. Individu 
membayangkan bagaimana orangnlain akan meresponnucapan 
atau tindakan mereka. Oleh sebab itu, kaumninteraksionis 
simboliknmengaku adanyantindakan tertutup dan tindakan 
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Beberapa ahli sosiologi diantaranya ialah Herbert Blumer dan 
George Mead melakukan pendekatan tentang interaksionisme 
simbolik, mereka berpendapat bahwa manusia ialah seseorang yang 
dapat berpikir, berperasaan, memberikan pengertian terhadap setiap 
kondisi menciptakan reaksiidaniinterpretasiikepada setiapnrangsangan 
tentang apa yangndihadapi. Interaksionismensimbolik disimpulkan ke 
dalamiprinsip-prinsip sebagai berikut :  
(a). Tidak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk 
berpikir; (b). Kemampuan berpikir dibentuk oleh interaksi 
sosial; (c). Dalam interaksi sosial, orang mempelajari makna dan 
simbol yang memungkinkan mereka menjalankan kemampuan 
manusia untuk berpikir; (d). Makna dan simbol memungkinkan 
orang bertindak dan berinteraksi; (e). Manusia mampu 
mengubah makna dan simbol yang mereka gunakan dalam 
bertindak dan berinteraksi berdasarkan tafsir mereka atas suatu 
keadaan; (f). Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi 
dan perubahan, karena kemampuan mereka berinteraksi dengan 
diri mereka sendiri yang memungkinkan mereka manguji 
serangkaian peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian 
relative mereka, dan kemudian memilih satu di antara 
serangkaian peluang tindakan; (g). Pola-pola tindakan dan 





Prinsip-prinsip di atas mempertegas pokok perhatian 
interaksionisme simbolik sebagai dampak makna dan simbol pada 
tindakan.serta interaksi manusia.  Manusiaimempelajari simbol-
simbol dan..jugaiarti..dari interaksi..sosial, dan memberinkarakteristik 
fokus pada tindakannsosial serta interaksinsosial. Orangnselalu 
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memakai simbolnuntuk mengkomunikasikannsesuatu tentangndiri 
mereka, contohnya mengkomunikasikanngaya hidupntertentu, dan 
lain-lain, sehingga simbol begitu penting dalam memungkinkan 
seorang bertindak secara manusiawi yang khas. Pada dasarnya prinsip 
teori interaksionisme simbolik tidak semuanya dipakai untuk 
mengkaji masalah dalam penelitian, akanntetapi terdapatnbeberapa 
point yang cocok yang berkaitan dengan maknan dan simbol, yaitu 
interaksi antar individu dengan saling mengerti maksud tindakan 
masing-masing. Oleh sebab itu teori yang baik digunakan dalam 
menganalis makna simbolik..dalam upacara..Begawi adat..Abung Siwo 
Migo ialah teori interaksionisme simbolik. Falsafah dasar 
interaksionisme simbolik adalah bentuk fenomenologi. Perspektif 
interaksionisme simbolik berupaya mengerti budaya lewat perilaku 
manusia yang terpancar komunikasi, dimana prosesi upacara Begawi 
merupakan bagian yang integral dari kebudayaan masyarakat Abung 
Siwo Migo, serta mempunyai fungsi sebagai salah satu penguat 
norma-norma dan nilai budaya tradisonal secara simbolis, sehingga 
dengan terlaksananya upacara Begawi dapat membangkitkan rasa 
percaya diri bagi masyarakat adat dalam lingkungan di mana dirinya 
tinggal, serta dijadikan pegangan sosial bagi masyarakat dalam 
memastikan sikap dan tingkah..laku seseorang..sebagai masyarakat 
adat. Sebagaimana Turner, menjelaskan dalam sebuah teori 
simbolisme, yaitu : 
52 
 
“The symbol is the smallest unit of the ritual which still retains 
the specific properties of the ritual behavior. It is the ultimate 




Makna symbol ialah unit pokok terkecil dalam ritual khusus. 
Simbol itu ialah unitnpokok dari strukturnkhusus dalamnkonteks 
ritual.  Teori ini menjelasakan bahwa simbol yang mengandungnunit 
pokok dalam konteksnritual dapatnberbentuk pesan ajaran..agama, 
nilai-nilai..etis, dannnorma-norma.  Hal ini dapat disampaikan kepada 
semuanwarga masyarakat..untuk dijadikan..contoh hidup..manusia 
agar kehidupannmereka lebihmtersusun danmharmonis. Dengan 
demikian konteks ritual pada upacara Begawi adat masayarakat Abung 
Siwo Migo menyimbolkan manusia dalam berinteraksi dengan sesama 
dan berinteraksi secara vertikal kepada Allah SWT. 
 
3. Kebudayaan  
Budaya ialah suatu..cara hidup..yang terbentuk..dari banyak 
unsur..yaitu.agama, politik, adat istiadat, bahasa, seni, dan sebagainya, 
yang berkembang..pada sebuah..kelompok orang..atau..masyarakat. 
Konsepnawal tentangnkebudayaan berasalndari E.B. Tylor..dalam 
buku yang...berjudulprimitive.culture, bahwa kebudayaan ialah 
keseluruhanikompleks yang.didalamnya.terdiri dari.ilmu  pengetahuan  
antara lain pengetahuannkepercayaan, kesenian,imoralnhukum dan 
kemampuan-kemampuan lainnya serta kebiasaannyang di dapat 
                                                             
32
Turner. Housing By People, Towadr Autonomy in Building Environments. (London: 





 Sedangkan A.L. Kroeber 
beranggapan bahwa kebudayaan mempunyai sifatmyang super 
organik, yakni keberadaannya telah memperbaiki setiap individu.  
Dengan kata..lain..walaupunnkebudayaan tersebut dilakukan oleh 




Dalam pandangan berbeda Koentjaningrat mendefinisikan 
kebudayaan ialah keseluruhan sistem,,gagasan,,tindakan,,dan hasil 
karya manusia untuk memenuhi kehidupannya dengan cara belajar 
dimana semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.
35
 Definisi 
ini menerangkan bahwa, keberadaan kebudayaan sangat penting 
karena.akan menambah pembahasan mengenai eksistensi suatu 
masyarakat sebagai sistem budaya, kegiatan dan hasil karya fisik 
manusia yang ada pada masyarakat melalui proses belajar, baik secara 
formal ataupun informal.  Artinya kebudayaan tidak akan ada dengan 
sendirinya, akan tetapi disebabkan adanya manusia dalam komunitas 
sosial, sehingga antaranmanusia, masyarakat dan kebudayaan akan 
salingimendukung.  
Manusia.melahirkan kebudayaannsebagai suatu upaya untuk 
bertahan hidup, sehingga dengan.kebudayaan manusia akan mampu 
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melakukan kewajibannya..di mukambumi ini sebagaimkhalifah, 
selanjutnya dengan kebudayaan pula kehidupan keagamaanimanusia 
akan terlihat dan menjadi pembeda diantara semua makhluk yang ada 
di dunia. Sebagaimana Selo Soedarman dan Soleman Sumardi 
berpendapat bahwa; 
Karya menghasilkan teknologi dan kebudayaan (material 
culture) untuk menguasai alam sekitar; Rasa meliputi jiwa 
mewujudkan segala kaidah dan nilai sosial yang diperlukan 
untuk mengatur masalah kemasyarakatan dalam arti luas; Cipta 
merupakan kemampuan mental, kemampuan berfikir seseorang 
yang hidup bermasyarakat guna menghasilkan filsafat dan ilmu 
pengetahuan, dimana rasa dan cipta dinamakan kebudayaan 
rohaniah (spiritual/immaterial cultur); Segi material adalah 
kemampuan manusia untuk menghasilkan benda-benda, 
sedangkan segi spiritual manusia menghasilkan kepercayaan, 





Oleh sebab itu dari beberapa definisi ini dapat deskripsikan 
bahwasanya  budaya ialah suatu prilaku yang nyata..berkenaan.dengan 
nilai-nilai, kepercayaan dan nilai-nilai yang sudah menjadi kebiasaan 
manusia dalam hidup bermasyarakat sebagai hasil dari proses belajar 
melalui kegiatan transfer perilaku dengan menggunakan proses 
berpikir, sehingga dinyatakan bahwa hampir semua tindakan manusia 
adalah.budaya.   
Seorang ahli sosiologi Talcott.Parsons dan ahli.antropologi.A.L. 
Kroeber, membedakan.bentuk.kebudayaan ialah suatunsistem dari ide 
dan konsepnkebudayaan sebagai serangkaian dan kegiatan yang 
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berpola.  Pernyataan tersebut didukung oleh J.J. Honigman dalam 
buku The Worrld of Man, yang membedakan adanya tiga gejala 
kebudayaan yaitu; ideas, activities, dan artifact. Ketiga wujud 
kebudayaan tersebut antara lain : 
(1). Wujud sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, 
norma, peraturan dan sebagainya; (2). Wujud sebagai suatu 
kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam 





Wujud ideal dari kebudayaan sifatnya abstrak, tidak dapat diraba 
dan dilihat, sebab sifatnya berada dalam fikiran dan perkataan, 
sehingga ide, gagasan, nilai, dan lainnya menjadi satu kesatuan..sistem 
budaya (cultur system), yang.disebut sebagai tradisi.atau adat.istiadat. 
Tradisi...dalam arti...sempit dimaknai sebagai warisan-warisan 
sosial..yang bertahan..hidup di masa sekarang, dan erat..ikatannya 
dalam kehidupan..mayarakat.  Lebih lanjut definisi tradisi dalam 
bahasa Arab dipahami dengan kata turat, yang berasal..dari huruf           
ر   ,(wa) ,ؤ (ra), dan ت  (tha), dimana dalam..kamus..klasik 
disepadankan dengan kata irth, wirth, dan mirath. Semuanya ialah 
sebagai..bentuk masdar (verbal noun) yang. memperlihatkan arti 
segala sesuatu yang diwarisi manusia dari keluarganya baik berupa 
harta.maupun pangkat atau..keningratan.
38
 Artinya bila dilihat dari 
aspek benda materialnya menunjukkan pada suatu hal yang khusus 
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dengan kehidupan masa lalu, seperti budaya tradisional dan sejumlah 
benda-benda peninggalan lainnya. 
Tradisi dalam arti khusus, dijelaskan dalam salah satu teori C.A. 
Van Peursen, bahwa; 
Tradisi merupakan warisan atau norma adat istiadat, kaidah-
kaidah, harta-harta. Tetapi tradisi bukan suatu yang tidak bisa 
dirubah, diangkat dan ditolak, justru sebaliknya dapat dipadukan 





Lebih lanjut menurut Suwaji Bastomi disebutkan; 
 
Tradisi adalah roh dari sebuah kebudayaan, karena dengan 
tradisi sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Jika tradisi 





Penegasan pengertian di atas menjelaskan bahwa, sesuatu.yang 
sudah menjadi tradisi artinya seringkali sudah teruji tingkat 
efektifitasnya dan tingkat..efisiensinya. Efektifitas.dan efisiensi itu 
tetap mengikuti perjalanan.perkembangan pada unsur kebudayaan.  
Oleh sebab itu segala hal yang berkaitan dengan perilaku kehidupan 
manusia, dimulai dengan cara berjalan, bertutur.kata, sopan.santun, 
cara..makan, dan cara..memilih pimpinan dapat dikategorikan dengan 
kebudayaan. Sebagaimana dipertegas dalam teori agama sebagai 
sistem budaya, yang dikemukakan oleh Clifford Geertz bahwa; 
Kebudayaan merupakan suatu sistem makna dan simbol yang 
disusun dalam pengertian di mana individu-individu 
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Berdasarkan uraian di atas, defenisi kebudayaan mengandung 
beberapa pengertian penting yaitu; 
(a). Kebudayaan hanya ada pada mahluk manusia; (b).  
Kebudayaan mula-mula merupakan satu aspek dari proses 
evolusi manusia tetapi kemudian menyebabkan ia dapat lepas 
dari alam kehidupan mahluk primata yang lain; (c). Kebudayaan 
akhir-akhir ini seolah-olah berkembang menjadi suatu gejala 
yang super organik, sehingga kebudayaan berwujud gagasan dan 
tingkah laku manusia, maka kebudayaan tetap berakar dalam 
sistem organik manusia. Selain daripada itu kebudayaan tidak 
terlepas dari kepribadian individu melalui sutu proses belajar 
yang panjang, menjadi milik masing-masing individu warga 
masyarakat bersangkutan. Akhirnya  gagasan, tingkah laku, atau 
tindakan manusia tersebut di tata, dikendalikan, dan 
dimantapkan polanya dengan berbagai sistem nilai dan norma 
yang seolah-olah berada di atasnya.  
 
 Pandangan secara menyeluruh dan terintegrasi...mengenai 
rancangan kebudayaan..ini dapat diteguhkan melalui sebuah bentuk 
teori tindakan (Frame of Refence of the theory of Action), yang 
disusun oleh para ahli sosilogi seperti.Talcott Parsons, E.Shils, dan R. 
Merton. Ahli antropologi seperti, C. Kluckhohn, serta ahli fisikologi 
seperti, H.A. Murray, dan sebagainya. Adapun teori ini memandang 
kebudayaan secara keseluruhan sebagai tindakan manusia berpola, 
yang dikhususkan secara teliti antara..komponen-komponennya, yaitu; 
sistem.budaya; sistem sosial; sistem kepribadian; dan sistem 
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  Kempat.komponen ini, walau erat hubungannya dengan 
lainnya, tetapi masing-masing ialah entitas yang khas dengan sikap 
masing-masing. 
Sistem.budaya (cultural system), ialah komponen yang.abstrak 
dari.kebudayaan seperti pikiran-pikiran, gagasan-gagasan, konsep-
konsep, tema-tema berfikir, serta keyakinan-keyakinannyang disebut 
tradisi atau adat.istiadat;  Sistem..sosial (social system), ialah kegiatan 
manusia atau.tindakanidan tingkahilaku berhubungan dalam.kelompok 
masyarakat. Sistemikepribadian (personality system), tentang jiwaidan 
sifat individuuyang berinteraksiusebagaiumasyarakat, yang bertujuan 
untuk sumbermmotivasi dari tindakanmsosialnya; sedangkan 
sistemmorganik (organic sistem), menyempurnakan semua kerangka 
dengannmenyertakan prosesnbiologis dannbiokimia dalamnorganisme 
manusiansebagai suatunjenis mahluk..alamiahnyang jika dipikirkan 
lebihndalam akan ikut serta meyakinkan kepribadian.  
Adapun kerangka teori tindakan (theory of action), konsepsi 
kebudayaan sebagai tindakan manusia berpola menurut Talcott 
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Gambar 1. II.A 
 
Bagan Kerangka Teori Tindakan (theory of action), Talcott Parsons 
 
 
B. Nilai-nilai Islam, Pengembangan dan Kesejahteraan Sosial sebagai 
Landasan Konsep  
 
1. Nilai-nilai Islam sebagai Landasan Konsep 
Berdasarkannpadansumber ajaran..Islamibaik  al-Quran..ataupun 
Hadist, dan ditunjangioleh ijtihad..paraiulama, bahwa  struktur..dasar 
ajaraniIslam terdapat tigaimacam, yaitu aqidah, syariah, dan.akhlak. 
Aqidah adalah persoalan ilmiah yang berasal dari Allah dan 
Rasul, sehingga harus diyakini kebenarannya dari hati karna mampu 
mendatangkan ketentraman bagi jiwa tanpa keraguan.
43
 Kebenaran 
tersebut dapat juga dimengerti lewat bukti-buktinmaterial ataupun 
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Sistem Budaya /Adat istadat 
(culture system) 
Wujud : Gagasan, konsep & aturan 
Fungsi : Menata/Memantapkan  
Sistem Sosial (social system) 
Wujud : Tindakan antar individu 
yang berpola  
Fungsi ; Interaksi individu 
Sistem Kepribadian (personality 
system) 
Wujud : Tindakan berkepribadian  
Fungsi : Memenuhi hasrat & 
motivasi 
Sistem Organik (organic system) 
Wujud : Organisme Manusia 
Fungsi : Adaptasi terhadap 










Pranata Universal  
 Sistem nilai budaya/ 
Nilai agama 
 Sistem norma hukum/ 
Norma agama 
 Sistem norma non 
hukum dalam pranata 
universal   
 Bahasa 
 Pranata teknologi 
 Pranata Pengetahuan 
 Pranata Organisasi 
Sosial 
 Pranata Keagamaan 
 Pranta Kesenian   
Pranata dalam pranata-
pranata universal  
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bukti-buktinnyata yangnada diidunia, sebagaimana dijelaskan dalam 
(QS. al-Baqarah [2]: 2) : 
                    
 
Terjemahan : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; 
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. 
 
Ayat di atas menegaskan bahwa aqidah adalah sesuatu hal yang 
menyangkut ajaran-ajaran tentang keyakinan dan keimanan terhadap  
al-Quran (dari Allah) dan sunnah/hadist (dari Nabi Muhammad. saw). 
Selanjutnya ajaran tentang syariah.  Menurut ulama ushul Fiqh hukum 
syara‟ biasa diartikan dalam firman Allah yang berkaitan dengan 
perlakuan orang-orang. mukallaf, baik berupa arahan (perintah 
dan.larangan), pilihan, atau wadl‟iy (menciptakan sesuatu sebagai 
sebab adanya yang lain, syarat, dan mani‟, sebagai penghalang bagi 
sesuatu hukum).
44
  Oleh sebab itu, syariah dimaknai sebagai ketetapan 
dari Allah bagi hamba-hambanya, sehubungan dengan perlakuan 
orang..mukallaf (orang.Islam yang.sudah.dewasa). 
Konsep umum dalam katagori hukum syariah, mengajarkan 
kedinamisan dan fleksibelitas yang mengatur dua bentuk interaksi 
yaitu interaksi manusia..dengan Allah (peribadahan), dan hubungan 
manusia dengan manusia (Mu‟amalah). Ketika menyangkut 
peribadatan, Allah dan Rusulullah telah memberi arahan yang..rinci, 
tidak dapat.ditambah atau.dikurangi.  Sementara.dalam hal.mu‟amalah 
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Abdul Aliyy, Muhammad Bin Nizamuddin al-Anshari, Fawatih Rahamuut li syarh 
Muslim, (Beirut: tp, tt, Jilid 1), h. 54  
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Allah dan Rasul hanya.memberikan aturan secara menyeluruh dan 
umum sehingga dimungkinkan adanya pengembangan dan 
pembaharuan-pembaharuan dengan tujuan menjadikan Islam secara 
syariah guna menjaga.kemaslahatan manusia.di dunia.dan di.akhirat. 
Perkembangan kata syariah digunakan untuk..menunjukkan 
hukum-hukum..Islam, baik yang ditentukan langsung..oleh al-Quran 
dan Sunnah, maupun.yang telah tercampur oleh pemikiran.manusia 
(ijtihad). Sebagaimana dalam (QS. An-Nisa [4]:59) yang berbunyi : 
                              
                                    
 
Terjemahannya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika 
kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Ayat di atas digunakan sebagai dalil dalam ilmu jinayah dan 
siyasah ialah sumber ilmu hukum Islam, tentang perintah kepada 
manusia untuk taat kepada..Allah, Rasul serta paraipemimpin diantara 
manusia, karena para pemimpin merupakan penerus perjuanganipara 
Rasuliutusan Allah.dan juga menjadiikhalifah.dimuka bumi.  
Sedangkan ahlak (al-Ahkam al-Khuluqiyah) ialah suatunhukum 
yangnbersedia dengannperilaku dan berhubungan..dengan kepribadian 
diri, diantaranya; kejujurannrendahnhati, dermawan, dengannkata lain 
menghindarimsifat-sifat..burukmpada dirimseperti; dusta, iri, dengki, 
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sombong, dan lain sebagainya. Sebagaimana firman Allah (QS. Al-
Isra [17]:37) : 
                            
 
Terjemahan : Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan 
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat 
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 
gunung. 
 
Ayat tersebut merupakan larangan untuk tidak berlaku sombong 
dan berbuat melampai batas, melainkan senantiasa bersikap baik serta 
berbudi pekerti yang mulia.  
Dengan demikian intisari dari konsepiIslam terdapat dua jenis 
hubungan ialah hubungannsecara vertikalndengan Allah SWT, dan 
hubunganndengan antarnmanusia. Hubunganmyang utama ialah 
membentukntataiagama (ibadah), sedang.hubungan kedua membentuk 
tata..sosiali(mu‟amalah) sebagai tempat kebudayaan.
45
 Persepsi ini 
dalam perlaksanaannya tidak lepas daritujuan menjadikan Islam 




Dari sejumlah nasnyang bersifatata‟abbudi yaitu menjelaskan 
masalahnibadah, jauhnlebih sedikit..dari yangnbersifat ta‟aqquli yang 
menjelaskanntentangnmu‟amalah.  Bentuk mu‟amalah inilah yang 
menjadindasar baginhukum Islam..untuk mengaturnmasyarakat, agar 
masyarakat mampu melakukanminterprestasi atauuijtihad dalam 
                                                             
45
Sidi Gazalba, Pengantar Ilmu Sejarah, (Jakarta: BharataSidi Gazalba, 1981), h. 106. 
46
Abu Ishak Al-Syâthibiy, Al-Muwâfaqât fî Ushûl Al-Syari‟ah, Juz II, (Beirut: Dar Al-
Kutub Ilmiyah, 1424 H/2003M), h. 3. Cet. III 
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menjawab permasalahan yang dihadapi manusia seiring dengan 




Oleh sebab itu terdapat dua pandangan dalam Islam yang 
semestinya kita fahami, yaitu; pandangan dari segi agama dan segi 
kebudayaan.  Pada perspektif ilmiah antar keduanya bisa dibedakan, 
namun dalammpandangan Islamnsendiri tidak mungkinndipisahkan, 
karena keduanya membentuk integrasi yang demikian erat sehingga 
sulit meletakkan suatu permasalahan, apakahjagama atauikebudayaan. 
Contohnya; masalah pernikahan, talak, rujuk, daniwaris, dari sudut 
pandang kebudayaaniialah masukididalamnya, akan tetapiiketentuan-
ketentuannya berasalndarinTuhan. Sehingga apabila menyangkut 
hubungannmanusia dengannTuhan, maka manusia wajib mentaati 
perintahndannlarangan-Nya, Namun demikian yang menyangkut 
hubunganmmanusiandengannmanusia, merupakan bentuk katagori 
kebudayaan.
48
 Hal semacam ini perlu dipahami  dengan menggunakan 
akal dan fikiran manusia, sebagaimana konsep pemikiran dalam Islam 
yang diterangkan dalam (QS. al-„Alaq [96]:1-5): 
                                       
                         
 
                                                             
47
Abdul Azis Dahlan [et al.], Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van 
Hoeve, 1996), h. 1723. Cet. I 
48
Sidi Gazalba, Op.Cit., h. 110 
[1589] 
Maksudnya: Allah mengajarkan manusia dengan perantaraan tulis baca 
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Terjemahan: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan;  Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah; 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah; Yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam; Dia mengajar kepada manusia 
apa yang tidak diketahuinya. 
 
Ayat tersebut menjelaskan..bahwa, al-Qur‟an, ialah pusat 
pertama dan utama. Ayat yang pertama ialah perintah untuk membaca, 
yaitu membaca artinya dan mengerti maknanya dengan menggunakan 
akal pikiran. Segala konsekuensi tersebut adalah berupa ibadah yang 
biasa disebut ibadah mahdhah, yaitu bersifat ukhrawi dan. Merupakan 
kewenangan mutlak bagi Allah dalam menetapkan segala sesuatu 
(haqq.Allah). Sedang pergaulan berlaku sesuai tradisi kebiasaan 
(„adah), disebut mu‟amalah, yakni sebagai tulang  punggung bagi 
kemaslahatannhidupnmanusia..yang bersifatnduniawi serta..dapat 
dimengerti pemikiran manusia (al-ma‟qul, al-ma‟na). Sehingga al-
Qur‟an meningkatkan pengunaannakal pikiran danmpengembangan 
secara penuh, sebagaimana disebutkan dalam hadits.Nabi.Muhammad 
SAW, bahwa;  
Agama Islam adalah agama yang rasional dan dibutuhkan oleh 
masyarakat atau bangsa untuk mewujudkan suatu kebudayaan. 
Sehingga ajaran Islam diakui kebenarannya dan menjadi 




Walapun demikian tidak semua ajaran Islam tersebut dipahami 
dan diamalkan secara benar serta konsisten oleh penganutnya, hal ini 
disebabkan adanya perbedaan dan dialektika berfikir manusia dalam 
memahami dan mengamalkan ajaran Islam tersebut. Dialektika 





dipahami sebagai metode berpikir yang dianggap selalu benar untuk 
menyelesaikan masalah dengan tidak selalu mengikuti pola berfikir 
yang logis, objektif dan sistematis, oleh karena itu diperlukan 
pendekatan yang lebih terinterkoneksi secara lintas keilmuan guna 
mengetahui akar permasalahan yang menjadi fokus kajian, terutama 
ketika kebudayaan tradisional dihadapkan dengan nilai-nilai agama 
dan kesejahteraan sosial pada masyarakat.  
Realita sosial budaya dan keagamaan pada dasarnya  
mempertegas betapa penting kajian ini secara akademik sehingga 
membutuhkan pendekatan lintas disiplin ilmu dalam pengembangan 
masyarakat Islam, diantaranya pendekatan sosiologi dan antropologi 
sosial budaya dengan segala bentuk pemikiran atau gagasan 
intelektual, tindakan dan karya yang mengandung unsur-unsur budaya 
tradisional, sebagaimana kajian penelitian tentang tradisi Begawi oleh 
komunal atau masyarakat Pepadun Abung Siwo Migo yang bersifat 
turun temurun.  
Agama dan kebudayaan keduanya sama-sama memiliki peranan 
penting dalam norma, adat istiadat, nilai, dan lain-lain yang tidak 
dapat dipisahkan dalam pikiran individu dan dijadikan suatu nilai 
moral utama sebagai tatanan bermasyarakat dan bernegara, sehingga 
keduanya dapat berjalan secara bersamaan ditengah-tengah kehidupan 
kelompok melalui polanya sendiri, sebagaimana firman Allah dalam 
(QS. Ibrahim [14] : 4), menjelaskan :  
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                           
                
Terjemahan: Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan 
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan 
dengan terang kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki, dan memberi petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki. dan Dia-lah Tuhan yang Maha Kuasa lagi Maha 
Bijaksana. 
 
Penggalan ayat, “Lisani Qaumihi” ditafsirkan oleh para 
pengusung dakwah kultural sebagaitradisi atau adat istiadat suatu 
kaum termasuk bahasa.
50
  Sejalan dengan hal tersebut sangat jelas 
bahwa agama Islam menebarkan pada komunitas yang..umumnya 
sudah mewarisi budaya atau adat..istiadat..yang mengakar dari 
generasi ke generasi. Ketika Islam berhadapan dengan tradisi yang 
sudah mapan tersebut, untuk menunjukkan kearifannya (al-Hikmah), 
sudah semestinya pelaku dakwah melakukan pendekatan secara damai 
dan berproses, bukan...sebaliknya dengan...cara frontal..sporadik 
disertai..kekerasan.
51
 Hal ini dapat dilihat bagaimana respons dakwah 
Islam (al-Quran) terhadap budaya lokal Arab, mengenai adat-adat 
Arab Jahiliyah yang diterima dan ditolak oleh Allah : 
a.  Adat istiadat Arab Jahiliah yang diterima oleh Allah, meliputi; 
Kedermawanan, kepercayaan tauhid, menghormati bulan-bulan 
Haram. Sedangkan kebiasaan Arab Jahiliyah yang diterima dan 
di-ridho‟i oleh Allah setelah dibersihkan meliputi: ibadah haji, 
menebus nyawa, suka berperang, sumpah setia persahabatan, 
adat perkawinan, dan memelihara anjing pemburu;  
                                                             
50
Abdul Munir Mulkan, Kesalehan Multikultura,  Berislam Secara Autentik, Kontekstual di 
Aras Peradaban Global, (Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 223. 
51
Rohimin, Zubaidi dan Musmuliadi, Penyerapan Nilai-Nilai Budaya Lokal dalam 
Kehidupan, (Jakarta: Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, 2009), Cet ke-1, h. 3-4 
67 
 
b.  Adat istiadat Arab Jahiliah yang tidak diterima oleh Allah 
meliputi; suka menghina, menolak perubahan dakwah Islam, 
mengunggulkan orang laki-laki, membangga-banggakan diri, 
munafiq atau pura-pura muslim, menyembah berhala, tidak 
percaya kepada hari kiamat, tidak percaya kepada takdir, 
gambaran tentang jin, zalim dan kejam, pandangan yang salah 
atas kitab suci dan al-Quran, gambaran soal mukjizat, 
pandangan yang salah mengenai penyembelihan ternak, ramalan 
dan perdukunan, gambaran atas sifat Tuhan, keras kepala, 
berjudi dan meramal, minum khomar, perbudakan, sistem riba, 
dengki dan dendam, adopsi atau mengangkat anak, surat dan 
pakaian wanita, hukum waris, menyembelih hewan korban 





Kajian tentang nilai-nilai Islam al-Quran di atas sangat 
berhubungan dengan pembahasan tentang akulturasi nilai-nilai ke-
islaman dengan tradisi lokal atau interaksi agama dan masyarakat 
khususnya dalam pemaknaan adat istiadat yang berelasi dengan Islam.  
Nilai-nilai al-Quran merupakan gagasan yang teramat penting 
bagi kehidupan masyarakat. Berbagai jenis makna lain tentang 
internalisasi.dari berbagai kalangan muncul sedemikian.rupa, sehingga 
memungkinkan antara satu dengan lainnya bertentangan. Dalam 
dinamika.keilmuan.kontemporer, hal tersebut biasa.terjadi karena 
pada.prinsipnya tidak.akan ada pengertian yang.definitif. Artinya 
batasan pengertian pada suatu...istilah tertentu...sulit jika tidak 
mengatakan mustahil apabila menjelaskan istilah tersebut.secara tepat 
dan.menyeluruh. Sebagaimana teori Parsons tentang sistem sosial 
menyebutkan bahwa;  





Agar sistem sosial dapat berlangsung dengan baik, terdapat 
empat fungsi penting yang dikenal dengan AGIL, antara lain;  
adaptasi (adaftation), tujuan bersama (goal attainment), 
integritas (Integration) dan pola (Latensi). Adaftation diperlukan 
sebagai persyaratan fungsional penyesuaian diri dengan 
lingkungan dan dengan tuntutan transformasi pada setiap 
kondisi tindakan warga, goal attainment adalah suatu tindakan 
warga yang diarahkan untuk mencapai tujuan bersama, 
integration adalah interaksi antar warga setidaknya harus ada 
suatu tingkat solidaritas, agar struktur dan sistem sosial 
berfungsi, dan latensi pemeliharaan pola yang dimaksudkan 
adalah sebuah sistem harus melengkapi, memelihara, dan 
memperbaiki baik motivasi individual maupun pola-pola kultur 




Pada kerangka teori di atas, mempertegas bahwa agama 
mempunyai fungsi ganda yaitu, sebagai integratif dan sebagai latency, 
dengan kata lain agama berfungsi sebagai penghubung dan berfungsi 
untuk memelihara sebuah pola terhadap nilai-nilai..kemasyarakatan 
tertentu..seperti budaya, norma, aturan..dan lain sebagainya.Agama 
memberi arahan mengenai nilai-nilainmendasar baik..pada diri sendiri 
atau kepadanmasyarakat secara menyeluruh, serta mengumpulkan 
orang lewat..komunitas ataunmasyarakat untuk..memberinjawaban 
rasionalntentang masalahnkehidupan. Meskindemikian secara,,umum 
baginmasyarakat yang lebihidibutuhkan ialah bagaimananagarnagama 
berguna secaranoptimal dalam..merespon hambatanninternal, karena 
normansosialndiinternalisasi oleh sosialisasimmenjadi sebagian dari 
identitasnseseorang dan sumbernmoralitas.  
                                                             
[779]
Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab itu, bukanlah bukanlah berarti bahwa Al-
Qur'an untuk bangsa Arab saja tetapi untuk seluruh manusia. 
53
Talcott Parsons, Sistem Sosial. (New York: The Free Press, 1951), Lihat: Margaret 
Poloma, Contemporary Sociological Theory, Terj. Tim Yosagama. (Jakarta: Raja Grapindo, 2005), 
h. 170-175, Cet. Ke 5, 
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Berdasarkan penjelasan di atas, bila dikaitkan terhadap adat 
istiadat yang telah berlangsung dalam kehidupan masyarakat 
Lampung, maka dapat dijelasakan bahwa, saat Islam hadir, 
masyarakat Lampung telah mempunyai kebudayaan yang 
mengandung nilai-nilai yang berpusat pada keyakinannanimisme, 
dinamisme, Hindu dan Buddha serta kepercayaan kepada dewa-
dewa,dengan lebih mengagungkan kekuatan magis atau benda-benda 
yang dianggap memiliki kekuatan sakti dan dikeramatkan seperti 
halnya; makam, pohon dan batu besar, pertemuan muara sungai, dan 
lain-lain. Disamping itu mayoritas masyarakat juga masih 
mempercayai kekuatan mahluk-makluk halus serta kekuatan mantera-
mantera.  Kekuatan mahluk halus dalam bahasa Lampung di istilahkan 
dengan sai kelom (yang hitam atau gelap) yaitu, mahluk halus yang 
selalu membawa marabahaya, sai halus (yang halus) adalah mahluk 
yang selalu mengganggu kehidupan manusia, dan sekedi (laksana peri 
dalam dongeng), yaitu mahluk halus yang dipercaya sebagai penghuni 
hutan, rawa-rawa, dan seterusnya. Sedangkan kepercayaan terhadap 
mantera-mantera merupakan suatu bacaan yang digunakan sebagai 
ilmu pelindung diri, seperti : 
“Kik riku lara, nyani rumas, kubangku, niku disumpah Raja 
Gemblung di puncak Gunung Mahameru, pussoni lawok irung 




Maknanya, jika engkau membuatnsusah, mengganggu anak cucuku, 
engkau dikutuk Raja Gemblung di puncak Mahameru pusatnya Laut 
lepas tempatnya berpulangmu Selatan.  
Keyakinan dan kepercayaan tersebut pada kenyataannya telah 
terkikis seiring dengan perkembangan zaman. Penyebaran Islam di 
Lampung mampu merubah paradigma kehidupan masyarakat, baik 
pengaruh terhadap tradisi kuno/klasik yang cenderung mistis ataupun 
kepercayaan dewa-dewa berangsur-angsur ditinggalkan. Sikap 
toleransi pada tradisi..lama yangndiadakan para..leluhur dalam 
menyebarluaskan agama Islam di Lampung dan cukup berhasil, hal ini 
dapat dilihat dari totalitas masyarakat Lampung yang menganut agama 
Islam. 
Perpaduan ajaran Islam dan budaya Lampung yang telah 
dilakukan hingga saat ini telah memberikan sumbangsih besar pada 
perkembangan budaya Lampung itu sendiri. Budaya Lampung 
semakin diperkaya dengan nilai-nilainreligi yang telah menjadinpusat 
tujuan dan pedomannkehidupan baginmasyarakatnpendukungnya, 
sebagaimana dilihat dalam upacara-upacara budaya tradisional 
masyarakat Lampung, seperti, upacara perkawinan, upacara adat 
muaghi, upacara Begawi adat dan banyak lagi upacara tradisional 
lainnya yang merupakannsebagian wujudnekspresi masyarakat dengan 
tujuan mengutarakan kehendak ataunpikirannyanmelalui sebuah ritual 
adat istiadat. Oleh karena itu dikatakan bahwa..sistem religi..dan 
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upacarankeagamaan ialah unsurnkebudayaan global yang sangat 
sulit..berubah dan sangat susahidipengaruhi..oleh..kebudayaanilain.
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Penjelasan ini menerangkan bahwa, adat dan..budaya lampung 
yang saat berkembang ialah pengejawantahan dari nilai agama yang 
berjalan dengan harmonis. Karena..ketika nilai-nilai..agama membumi 
maka membutuhkan adat dan budaya yang berkembang di 
masyarakat. Sebagaimana teori Durkheim tentang budaya dan agama 
menjelaskan bahwa; 
Masyarakat di bangun di atas entitas dan realitas moral. Ritual-
ritual agama meningkatkan kesadaran dan loyalias kelompok. 
Agama menentukan struktur sosial suatu masyarakat, selain itu 
agama mengendalikan perilaku menyimpang pada suatu sisi dan 
pada sisi lain meningkatkan harmoni dan solidaritas sosial. 
Agama juga meningkatkan kepatuhan dan loyalitas dalam 





Teori ini menggambarkan bahwa apabila berpadu antara nilai 
religius sebuah tradisi dengan nilai-nilai agama, maka akan 
memberikan akomodasi positif dalam menumbuh kembangkan rasa 
solidaritas terhadap aspek nilai tradisi pada elemen masyarakat. 
Pada kenyataannya praktik pelestarian tradisi masyarakat 
Lampung sudah dilakukan sebelum masuknya agama Islam.  
Polarisasi hukum hanya berjalan satu arah yakni mengacu kepada 
hukum adat yang dikenal dengan cepalo. Hukum adat atau cepalo 
adalah ketentuan-ketentuan hukum tentang larangan pada 
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perbuatanndan ucapan..yang negatif sesuai tradisi. Ketika aturan 
hukum itu dilanggar maka akan dikenakan hukuman sesuai dengan 
kesalahan yang dilakukan, baik itu sanksi denda, pengucilan dari adat 
dan sanksi terberat berupa hukum mati.  
Pemberlakuan cepalo diberikan oleh para tokoh adat atau para 
punyimbang marga terhadap setiap anggota..masyarakat adat..secara 
pribadi apabila melakukan pelanggaran, kecuali cepalo terhadap adat 
perkawinan (ngejuk ngakuk) yang dilakukan bujang dan gadis, serta 
cepalo dalam adat kebumian.  Kedua unsur tersebut hak dan tanggung 
jawab sanksi adat dibebankan kepada pemimpin adat (punyimbang 
adat) dalam jurai yang bersangkutan. 
Aturan-aturan hukum adat yang telah diberlakukan dalam 
masyarakat adat tidak lain bertujuan untuk mengajarkan dan 
menanamkan nilai-nilai dasar pada akhlak serta budi pekerti yang 
luhur dalam kehidupan bermasyarakat, saling hormat menghormati, 
serta memberi contoh kepemimpinan yang bertanggung jawab, 
berwibawa dan bijaksana.  
Berdasarkan uraian di atas, nilai-nilai Islam sebagai landasan 
konsep dalam tradisi Begawi adat Abung Siwo Migo secara garis besar 
dapat dijelasakan dalam prosesi upacaranya, yakni : 
1. Upacara Begawi dapat diselenggarakan berdasarkan atas 
kemampuan seseorang baik berupa material dan non 
material. Artinya upacara Begawi diperuntukkan bagi 
seseorang yang berkemampuan secara lahir dan batin; 
2. Upacara Begawi dapat berlangsung atas persetujuan para 
Penyimbangan suku, penyimbang anek/tiyuh, dan 
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penyimbang marga serta berbagai unsur kerabat dekat dari 
seseorang yang akan menyenggarakan prosesi Begawi, 
dalam istilah disebut Pemandai. Yaitu  pemberitahuan/ 
undangan untuk dapat hadir dalam pelaksanaan 
musyawarah adat. Artinya upacara Begawi dapat 
berlangsung atas dasar musyawarah mufakat. 
 
Berkemampuan secara lahir dan batin secara maknawiyah dapat 
diuraikan, bahwa  Begawi merupakan suatu kegiatan adat, dan tidak 
ada unsur keharusan dalam menunaikannya.  Hukum penyelenggaraan 
adat Begawi dilakukan sekali seumur hidup bagi masyarakat yang 
mampu secara finansial, sehingga sangat tidak dianjurkan bagi 
seseorang melaksanakan Begawi Cakak Pepadun atas dasar 
keterpaksaan, karena selain merupakan perbuatan tercela, agamapun  
melarang suatu berbuatan yang berlebihan diluar batas kemampuan, 
baik urusan dunia terlebih lagi dalam urusan beragama, sebagaimana 
firman Allah dalam (QS al-A‟roof [7]: 31) : 
                              
        
Terjemahan : Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 
Setiap (memasuki) mesjid. Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berlebih-lebihan. 
 
 Dan dijelaskan juga dalam  (QS al-Maidah [5]: 87) : 
.......................                
 
Terjemahannya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, 
dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak 




Keterangan asbabun nuzul ayat tersebut menunjukan teguran 
atas beberapa tindakan para sahabat yang melampaui batas  dalam 
menjalankan ajaran agama Islam.  Ayat ini mencakup semua tindakan-
tindakan yang keliru dalam agama, yaitu mengharamkam apa yang 
halal, seperti tidak menikmati makanan lezat dan meninggalkan istri 
mereka, namun selanjutnya mereka giat beribadah sehingga 
melupakan kesehatan dan melanggar fitrahnya sendiri.  Oleh karena 
itu pada akhir ayat diatas Allah SWT, mengingatkan kepada 
hambanya dan menyatakan ketidaksukaan terhadap  orang-orang yang 
melebihi batas, dalam arti setiap pekerjaan yang dilaksanakan harus 
dalam batasan tertentu, baik..yang sudah..ditetapkan oleh..agama, 
seperti batas halal dan haram, dan juga batas yang..diketahui oleh 
akal, pikiran, dan perasaan, dengan mempertimbangkan asas manfaat 
dan mudaratnya.  Dengan demikian refleksi pada akhir ayat ini secara 
jelas dipertegas dengan kata la ta‟tudu yang menerangkan kata 
larangan yaitu “jangan melampaui batas” dalam kata yang 
menggunakan huruf ta‟ berarti keterpaksaan.   
Lebih lanjut uraian tentang pelaksanaan upacara Begawi dapat 
terlaksana atas dasar kesepakatan dan restu para penyimbang melalui 
musyawarah untuk mufakat, adalah satu gambaran betapa masyarakat 
Lampung sangat menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan sangat 
menghormati para pemimpin (penyimbang).  Hal ini  dapat dibuktikan 
bahwa, segala permasalahan adat tidak diputuskan secara sepihak, 
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tetapi mengutamakan musyawarah untuk mufakat, yang disampaikan 
dalam bentuk bahasa yang santun sebagai salah satu perwujudan 
khidmat dan takzim para kaum  muda terhadap kaum tua, yaitu para 
penyimbang dan sanak keluarga (lebu, benulung dan kelamo) yang 
kelak akan terlibat langsung dalam prosesi adat Begawi bilamana hajat 
tersebut terlaksana.  Perilaku bermusyawarah semacam ini merupakan 
akomodasi sebuah tradisi terhadap nilai-nilai Islam, sebagaimana 
termaktub dalam (QS. asy-Syura [42]:38) yang berbunyi : 
                               
   
  
Terjemahan : dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka. 
 
Makna ayat di atas mengartikan bahwamsegala bentuk 
permasalahan, baik itu bersifat..umum atau khusus sewajarnya 
diselesaikan dengan..bermusyawarah. Musyawarah menjadi bagian 
dari beberapa pilar...demokrasi, dimana...semua pendapat dapat 
tersalurkan meski pendapat tersebut dapat bertolak belakang. Adanya 
musyawarah dalam segala bentuk berfungsi agar menemukan 
kesepakatan dan juga yang dikehendaki dari..demokrasi sehingga 
tidak ada yang bersifat sewenang-wenang dan memaksakan.kehendak. 
Kedua unsur dalam proses penyelenggaraan Begawi di atas, 
merupakan landasan konsep utama bagi seseorang yang akan dilantik 
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sebagai Suttan serta dinobatkan menjadi penyimbang dalam status 
keadatan. Adapun unsur lain yang tidak kalah penting untuk 
diuraikan, disamping berkemampuan secara finansial dan tahapan 
bermusyawarah, adalah prosesi upacara adat yang harus dijalani oleh 
para pelaku adat dan mengandung makna sakralitas sebagai satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan pada rangkaian prosesi adat Begawi 
Cakak Pepadun, antara lain: 
a. Tunang Menunang (Pertunangan) 
b. Sesung selang & nerimo anjauan (saling mengunjungi & 
menerima tamu ;  
c. Terpenuhinya biaya-biaya (dau), berupa seserahan, uang 
mahar/jujur, dan lain-lain, termasuk tersedianya binatang 
ternak berupa kerbau yang akan dipotong pada saat prosesi 
upacara berlangsung;  
d. Pelaksanaan Cangget Agung (tari/menari), yang merangkai 
beberapa prosesi upacara Begawi, seperti; seghak asah/ 
bekatan, kughuk, turun mandei, igel sabai, cangget puppung 
Pepadun yang diakhiri dengan upacara ngideri damagh, lalu 
ditutup pada puncak Begawi yaitu Cakak Pepadun, sebagai 
simbol yang menerangkan bahwa seseorang telah beralih 
gelar dan berstatus sebagai pemimpin bagi klannya. 
 
Rangkaian proses dalam upacara Begawi di atas, bilamana di 
interpretasikan ke dalam ajaran Islam maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Peminangan/Pertunangan 
Kata peminangan berasal dari kata pinang atau meminang. 
Meminang memiliki sinonim melamar, dalam bahasa Arab 
disebut dengan khitbah. Menurut etimologi, meminang atau 
melamar memiliki arti memintanwanita untuknmenjadikannya 
istri (untuk diri sendiri atau untuk orang lain). Sedangkan 
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menurut terminologi peminangan merupakan sebuah usaha 
seseorang menuju hubungan perjodohan antara seorang pria 
dengan seorang wanita, atau seorang laki-laki meminta kepada 




Dalam sebuah journal yang berjudul eksistensi urf 
terhadap kompilasi hukum Islam, menyebutkan bahwa hukum 
Islam mensyariatkan peminangan dengan maksud kedua belah 
pihak yang akan membangun kehidupan berumah tangga 
mengenal dan mengetahui calon pasangannya, sehingga tidak 
menimbulkan penyesalan di kemudian..hari.
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Pengertian di atas menjelaskan tentang peminangan/ 
melamar atau khitbah adalah sebuah anjuran dalam ajaran Islam 
sebagaimana dijelaskan (QS. al-Baqarah [2]:235) : 
                          
                            
 
Terjemahannya: dan tidak ada dosa bagi kamu meminang 
wanita-wanita itu dengan sindiran atau kamu Menyembunyikan 
(keinginan mengawini mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui 
bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu 
janganlah kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 
Perkataan yang ma'ruf.  
 
Selain daripada itu dijelaskan juga dalam hadist Rasulullah : 
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“Janganlah seseorang dari kamu meminang (perempuan) yang 
dipinang saudaranya, sehingga peminang sebelumnya 
meninggalkannya atau telah mengizinkannya.” (HR Abu 
Hurairah). 
 
Berdasarkan penjelasan tafsir pada ayat al-Quran dan 
hadist Rasulullah di atas, bisa dipahami bahwa seorang laki-laki 
diperbolehkan untuk meminang seorang wanita dengan kata-
kata menyindir yaitu dengan perkataan yang baik. Akan tetapi 
Rasulullah tidak memperkenankan meminang seseorang yang 
telah dipinang orang lain, kecuali telah ditinggal sebelumnya 
atau telah diizinkan untuk melamarnya. 
2. Sesung Selang dan Nerimo Anjauan  
Sesung selang dan nerimo anjauan adalah sebuah upacara  
saling mengunjungi dan menerima tamu. Tujuan utama upacara 
ini secara harfiah dapat dimaknai menjalin dan mempererat tali 
silaturahmi, sebagaimana  Rasullulah bersabda : 
ٌُْث انَخاِيُس َعَشرَ   انَحِد
 ٌَ ٍْ َكا ٍِْو َوَسهََّى قَاَل: َي ٌَّ َرُسْوَل هللاِ َصهَّى هللاُ َعهَ ًَ هللاُ تَعَانَى َعْنوُ أَ ٌَْرةَ َرِض ٍْ أَبًِ ىَُر َع
ٍُ بِاهللِ َوانٍَْوِو اَِخِر  ٌَ ٌُْؤِي ٍْ َكا ْت، َوَي ًُ ٍْراً أَْو ِنٍَْص ٍُ بِاهللِ َوانٍَْوِو اَِخِر فَْهٍَقُْم َخ ٌُْؤِي
ٍْفَو َرَواهُ انبَُخاِريُّ َوُيْسِهى  فَْهٍُْكِرْو  ٍُ بِاهللِ َوانٍَْوِو اَِخِر فَْهٍُْكِرْو َض ٌَ ٌُْؤِي ٍْ َكا  .َجاَرهُ، َوَي
 
“Dari Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, Rasulullah SAW bersabda: 
Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia 
berkata baik atau diam. Siapa saja yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir, hendaklah ia memuliakan tetangganya. Siapa saja yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan 
tamunya.” (HR. Bukhari, no. 6018, 6019, 6136, 6475 dan Muslim, no. 
47). 
 
Hadis di atas merupakan rujukan utama untuk seorang 
muslim dalam bersikap dan membina hubungan masyarakat. 
Jika redaksnnya sangat singkat, tapi pengaruhnya sangat luar 
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biasa, terutama untuk terciptanyanhubungan yangiharmonis 
dimasyarakat. Terdapat tiga hal yang telah dijelaskan Rasulullah 
SAW dalam hadist ini, kewajiban menjaga..lisan; kewajiban 
menghormati..tetangga; dan kewajiban memuliakan..tamu.  
3. Terpenuhinya Biaya-biaya (seserahan, uang mahar/jujur, dan 
lain-lain) 
 
Dalam beberapa pandangan, praktik pemberian uang 
hantaran dalam adat istiadat Lampung mempunyai manfaat 
sebagai wujud keseriusan seorang laki-laki yang akan menikah. 
Keseriusanitidak cukup tergambar denganilisan saja, tetapi juga 
harus diikut sertakan melalui perbuatan. Uangnhantaran juga 
ialah suatu buktinbahwa..laki-laki dipandang cakap untuk 
menanggungnhidup calon pasangannyansehingga secara tidak 
langsung memberikannkeyakinan kepada kedua orang tua 
perempuaniuntuk melepaskan..anak mereka dengan bahagia.  
Selain daripada itu pemberian uangmhantaran sangat 
membantunkeluarga perempuanmpada segi..ekonomi sesuai 
dengan tujuan yang diberikan, dan apabila perempuan tersebut 
merupakan anak yatim.  Terkadang uang yang diberikan dapat 
membiayainseluruh acara pestanpernikahanmperempuan dan 
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diperbolehkan untuk digunakan pihak perempuan untuk 
keperluan lain tergantung dengan jumlah yang disepakati.
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Seserahan, uang mahar/jujur, termasuk hantaran dan lain 
sebagainya, dalam peminangan adat Lampung pada dasarnya 
tidaklah wajib, melainkan secara umum hal tersebut merupakan 
tradisi yang terjadi atas dasar musyawarah. Makna dan hukum 
seserahan berupa mahar/jujur, dan seserahan pakaian dan 
perhiasan, make up, serta perlengkapan lainnya, umumnya 
diberikan oleh calon pengantin pria kepada pihak wanita pada 
saat berlangsungnya lamaran dan pernikahan.  
Seserahan dan uang mahar/jujur tersebut selain anjuran 
agama, sifatnya adalah hadiah, dan bertujuan sebagai bentuk 
penghargaan kepada calon mempelai wanita sekaligus simbol 
dalam..memperkuat silaturahmi...antara kedua belah pihak 
keluarga..mempelai.  Allah SWT berfirman dalam (QS. An-Nisa 
[4]:4), menjelaskan : 
                      
       
 
Terjemahan: Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. 
Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian 
dari maskawin itu dengan senang hati, Maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi 
baik akibatnya. 
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Penjelasan ayat tentang pemberian mahar di atas, 
menjelaskan bahwa, pada prakteknya Islam tidak menjelasakan 
batasan khusus tentang besaran mahar dalam sebuah pernikahan.  
Oleh karena itu jikanmampu diperbolehkan untuk memberikan 
maharnyang mahal dan banyak, baik yang berkaitan dengan 
duniawinseperti; emas, rumah, uang, dan lainnya, maupun 
berkaitan dengannhal-halnbaik dinakhirat, yaituikeimanan, ilmu, 
hafalaniAl-Quran, dan kemerdekaaniperbudakan. Kesemua itu 
diperkenankan dalam Islam, asalkan tidak mempersulit atau 
menyusahkan. Karena paling utama untuk diketahui adalah, 
setiap pemberian uang mahar/jujur, besar kecilnya harus 
ditetapkan atas persetujuan kedua pihak, dan dilakukan dengan 
ikhlas. 
4. Cangget Agung, dan beberapa rangkain upacara yang terangkum 
di dalamnya ( Seghak asah/bekatan, kughuk, turun mandei, igel 
sabai, cangget puppung Pepadun yang ditutup ngideri damagh ) 
 
Cangget agung (upacara tari-tarian) adalah salah satu 
kegiatan inti dalam rangkaian prosesi Begawi yang dilakukan 
pada malam hari, dengan melibatkan sebagian besar muli/ 
meghanai aris (bujang/gadis adat) yang merupakan anak dari 
para penyimbang kampung, dan juga para penyimbang marga, 
penyimbang kampung serta para penyimbang suku. Para 
muli/meghanai aris berikut para penyimbang tersebut, hadir 
berdasarkan undang resmi secara adat untuk datang ke sesat 
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balai adat dengan menggunakan pakaian adat lengkap dalam 
rangka menyaksikan salah satu prosesi upacara Begawi cakak 
Pepadun.   
Fungsi pelaksanaan cangget agung, selain sebagai salah 
satu hiburan, upacara cangget memiliki interpal pada setiap sesi 
acara.  Artinya setiap sesi acara akan  diawali dengan tari-tarian, 
yang dilakukan secara sopan (tidak vulgar) karena mereka 
ditonton oleh para keluarga, adik, kakak dan para penyimbang 
adat. Adapun interval acara tersebut akan berlangsung berbagai 
jenis tarian seperti tari penglaku (meghanai, pengawo, dan 
penglaku tuho), tari seghai seghuppun, tari seghak asah/ 
bekatan, tari kughuk dan turun mandei, serta tari puppung 
Pepadun, dilanjutkan dengan igel tari.  Masing-masing sesi 
acara tersebut memiliki pemaknaan dan arti tersendiri.   
 
Berdasarkan uraian landasan konsep upacara Begawi Cakak 
Pepadun sebagaimana dijelaskan di atas, terdapat tiga landasan 
filsafat yangnterkandung dalamnBegawi Cakak Pepadun, yaitu : 
(a). Landasan ontologis mengenai kenyataan yang dipengaruh 
oleh landasan ke-Tuhanan, tentang manusia ideal dan Pi'il 
Pesenggiri, juga hubungan pada alammsemesta; (b). Landasan 
epistemologi menguraikan tentang pusat pengetahuan 
masyarakat Lampung yang berasalndarimagama dannwahyu. 
Tolokmukur kebenarannpengetahuan bersifatmpragmatis; (c). 
Landasan Aksiologi dalam Begawi cakak Pepadun seperti: nilai 
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Sedangkan demensi ontologis yang ada pada Begawi Cakak 
Pepadun ialah:  
(1). Hubungan otonomi dan relasi orang Lampung bersifat 
merata dan sepadan.  Prinsip pertama ontologi dalam Begawi 
cakak Pepadun ialah konsistensi; (2). Begawi cakak Pepadun 
mempunyai dimensiikerohanian dan kejasmanianimanusia yang 
ada dalam kesatuan substansi orang Lampung; (3). Dinamika 
yang ada dalam Begawi cakak Pepadun seperti keterikatan 
identitasidiri atasiseoarang, pembaruan dalam permanensi, 
kemampuan sebagai pusat perkembangannorang Lampung, dan 
dinamika pengada dalamnkebersamaan. (4) Persoalan tentang 
norma pengada ialah untuk bersatu dalam keseluruhan aspek-






2. Pengembangan Masyarakat  
 
Ide pengembanganmmasyarakattt(community development), 
terlihat dalammdiskursus ilmu sebagairrrespons pada banyaknya 
persoalan yanggdihadapi manusia.  Beberapa ahli mengatakan bahwa 
pengembangannmasayakatnsebagai wujud darimformat politik baru 
pada abad ke 20, yang mulai berkembang menjadi gerakannsosial 
hingga besarnya kesadaran progresif dari komonitasninternasional 
untuk memberikan perhatian pada kebutuhan layanannkesejahteraan 
bagi orangnlemah (disadvantage), menerimambentuknkesejahteraan 
redistributifnsecaranradikal, mengadakan bentuk kewarganegaraan 
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 Terminologi pengembanganmmasyarakat dalammperjalannya 
menunjuk pada sebuahhpekerjaan profesional, strategi atau 
pendekatan dalam perkembangan sosial daneekonomi, komponen 
dalam kerja pelayanannkemanusiaan, pikiran dan pendekatan  
intelektual untuk dunia, dan aktivis politik. Suatu tujuan 
pengembangan masyarakat ialah membentuk sebuah struktur 
masyarakat yang di dalamnya menyediakan tumbuhnya keikutsertaan 
secara demokratis saat terjadi pengambilannkeputusan. Usaha tersebut 
menuntutppembentukan tahap yang kemungkinan sebuahmmasyarakat 
memiliki akseskkepada sumberddaya, dapat mengontrol sumber daya, 
dan kerangka kekuasaan dalam masyarakat. Kerangka tersebut 
menjadi suatu  proses  restrukturisasi masyarakat dalam menawarkan 
bentuk-bentuk swadaya partisipatif dalam mengorganisasikan 
kehidupan sosial ekonomi, sehingga akan melebihi memungkinkan 
masyarakat menyempurnakan kebutuhan diri sendiri dibandingkan 
saat-saat sebelumnya.
62
 Menurut Twelvetrees, pengembangan 
masyarakat adalah;  
The process of assisting ordinary people to improve their own 
communities by undertaking collective actions.  
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Artinya upaya untuk membantu orang-orang dalam 





Oleh sebab itu, pengembangannmasyarakat ialah sebagai bentuk 
usaha untuknmemungkinkannindividu atau kelompoknmasyarakat 
agar dapat menyelesaikan masalah-masalahmsosial juga mempunyai 
pilihaninyata tentang masaidepannya dan kualitasihidup.  Dengan kata 
lain secara khusussspengembanganmmasyarakat berkesinambungan 
dalam usaha memenuhi kebutuhan masyarakat yang tidakkberuntung 
atauutertindas, baik yang diakibatkan pada kemiskinan ataupun oleh 




Pengembangannmasyarakat ialah upaya dalam mengembangkan 
keadaan masyarakat secaramberkelanjutan dan aktif berdasarkan 
prinsip-prinsip keadilan sosial dan salingimenghargai.  Pengembangan 
masyarakat mendefinisikan nilai-nilai keterbukaan, persamaan, 
mempertanggungjawabkan, kesempatan, pilihan, partisipasi, saling 
menguntungkan,isaling timbal balik, dan pembelajaran terusnmenerus. 
Intinya, pengembangan masyarakat ialah mendidik, membuatianggota 
masyarakat sanggup mengerjakan  sesuatu denganmmemberikan 
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Kegiatan pengembangannmasyarakat selalu di implementasikan 
dalam berbagai bentukkyakni; 
1. Program-program dan pembangunan yang memungkinkan 
anggota masyarakat memperoleh daya dukung dan 
kekuatan dalam memenuhi kebutuhannya;  
2. Kampanye dan aksi sosial yang memungkinkan 
kebutuhan-kebutuhan warga kurang mampu dapat 




Dengan demikiannpengembangan masyarakattdapat diartikan 
sebagai cara yang memungkinkan semua individu dalam 
mengembangkan kemampuan hidupnya dan dapat memperbesar 
pengaruhnya terhadap beberapa proses yang mempengaruhi 
kehidupan tersebut. Sehingga seluruh aktivitas pembangunan 
masyarakat, ditujukan untuk membentukssebuahnstruktur masyarakat 
yangnmencerminkan besarnya semangatmswadaya danmpartisipasi,  
meliputi; usaha memperkuat interaksimsosial pada masyarakat, 
menciptakan semangatmkebersamaan, solidaritasmdiantara anggota 
masyarakat danmmembantu masyarakatauntuk berkomunikasi dengan 
orang lain dengan cara berdiskusi secara alamiahhatau tanpa  
investasi, sertanpenuh pemahamanndan ditindak lanjuti dengan 
aksinsosialnnyata.  Terkait dengannpenjelasan ini, lebih lanjut, Godon 
G. Darkenwald dan Sharan B. Meriam, berpendapat bahwa;  
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Pengembangan masyarakat berintikan kegiatan sosial yang 
diorientasikan untuk memecah masalah-masalah sosial. Karena 





Uraian di atas secaranumum diakultrasikan dalam beberapa 
tahapannmanajemen dimulai dariiperencanaan, pengkoordinasian, dan 
perkembangan berbagai langkahmipenanganan ataumiproyek 
kemasyarakatan, untuk suatumkegiatan kolektif,mpengembangan 
masyarakat membawa beberapamnaktor yakni pekerjansosial, 
masyarakatnsetempat, lembagandonor dan mitra terkait, mereka 




Terdapat stategi dalam pengelolaannberbasis masyarakatnatau 
sering disebut Community-Based Management (CBM). Strategi ini 
ialah suatu pendekatannpengelolaan sumber daya alam, yang menaruh 
pengetahuan dannkesadaran lingkungannmasyarakatnlokal sebagai 
dasar pengelolaannya. Selain karna budaya yang kuat, biasanya 
tergabung dalam kepercayaannya (religion).
69
  Salah satu strategi 
dalam melakukan pendekatan program yang meletakkanipengetahuan 
dan kesadarannmasyarakatnlokal, berikut penjelasan Carter mengenai 
strategi CBM : 
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A strategy for achieving a people-centered development where 
the focus of decision making with regard to the sustainable use 
of natural resources in an area lies with the people in the 
communities of that area”  
 
Yaitu suatu cara untuk pencapaian pembangunan yang berpusat 
padammanusia, dimanampusat pengambilanmkeputusan dengan 
memanfaatkan sumberndaya secara berkelanjutanndi suatundaerah di 
pegang komunitas dalam masyarakat di daerah tersebut.  Setelah itu 
dikatakan bahwa dalam sistemppengelolaan ini, masyarakatndiberikan 
kesempatanndan tanggungnjawab dalam melaksanakan pengelolaan 
pada sumber daya yang dimilikinya, dimana masyarakat itu sendiri 
yang mengartikan kebutuhan, tujuanidan aspirasinya juga masyarakat 
itu pula yang membuat keputusan demi kesejahteraannya.  
Ditinjau pada aspek pengembangan tradisi Begawi. Tradisi 
Begawi merupakan bagian penting dalam adat istiadat Lampung 
Pepadun untuk menanamkan rasa solidaritas sosial, dan membantu 
menumbuh kembangkan identitas sebuah kebiasaan kelompok 
masyarakat adat. Oleh karena orientasi pengembangan masyarakat 
terhadap tradisi adalah salah satu upaya mengidentifikasinelemen-
elemen pentingndarinbudaya tradisional dan melestarikannya seperti 
halnya peninggalanmberharga, kerajinanmlokal, makananmlokal, 
kesenian lokal, dan lain-lain.  
Pengelolaan kebudayaan tradisional Begawi Abung Siwo Migo 
mempunyai interpretasi yang beragam ditinjau dari perspektif manfaat 
termasuk aspek pengembangan dan kesejahteraan sosial masyarakat. 
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Oleh karena itu kenyataan tersebut perlu dipelajari terutama hal-hal 
yang berkaitan dengan penyesuaian tingkah laku masyarakat adat 
dalam melestarikan tradisi sehingga implementasi budaya Begawi 
dapat memperkokoh fungsi dan peranan lembaga adat sekaligus 
memberikan output positif terhadap pelestarian tradisi sehingga 
memiliki nilai ekonomis dan dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat. 
Supaya pembangunan adat istiadat efektifffpada konteks 
pengembangan masyarakat yang lebihhluas, maka dijelaskan Jim Ife 
dan Frank Tesoriero menjelaskan, bahwa; 
Warisannbudaya tidak dapat dipisahkan akan tetapi penting di 
lihat sebagai bentuk yang nyatandari kehidupannmasyarakat. 
Jika hal tersebut berjalan, tradisi budayanlokal akan menjadi 
point sentralmuntukminteraksi, keterlibatanmmasyarakat dan 
partisipasinyangnluas, dan menjadi prosesnpenting dalamnaspek 





Artinya menggali kearifan budaya asli, melestarikan dan 
menghargai budaya tradisional merupakan isu sentral untuk 
pengembangan masyarakat sebagai pertanda bahwa tradisi tersebut 
mempunyai potensi untuk berkembang.  Sebagaimana mengutip salah 
satu teori Chambers, tentang alasan utama yang mendasari 
pengembangan budaya asli yaitu : 
Pertama klem istimewa yang dimiliki oleh manusia pribumi 
terhadap lahan atau daerahndannterhadap stuktur komonitas 
tradisonal yang berkembang sama denganmlahan ataumdaerah 
selama periodenwaktu yangnjauh lebihnlama dari ada kolonisasi 
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baru-baru ini. Komunitas ialah hal terpenting pada kelangsungan 
budayandan kehidupannspiritual; dalam arti penting kelestarian 
budayamtradisional ialah kebutuhan yang paling penting bagi 
masyarakat pribumi daripada orang lainmkebanyakan. Kedua, 
berbagai kerugian telah dilaksanakan dan banyaknkasus masih 





Teori tersebut menggambarkan bahwa pengembangan budaya 
asli dilakukan karena alasan perkembangan struktur budaya 
tradisional selaras dengan keadaan daerah dan komunitas masyarakat 
adat itu sendiri, dan berkembangannya budaya asing yang 
mengatasnamakan  budaya tradisional masyarakat asli.  Oleh karena 
itu pengembangan tradisi dapat dilakukan dengan menumbuh-
kembangkan budaya tradisonal yang ada, dengan tujuan mengaku dan 
mempererat budaya asli, melalui cara pemberdayaan yang baik guna 
menolong masyarakat asli untuk mempunyai pengendalian yang nyata 
terhadap tradisi dan nasib mereka sendiri.  
Strategi pemberdayaan masyarakat pada dasarnya ialah hal-hal 
yang berhubungan dengan strategi dan upaya menguasaimserta 
mendayagunakanisegala sumberidaya suatuimasyarakat, suatuibangsa, 
dalam mencapaintujuannya.  Adapun pendekatan tersebut, dapat 
dilihat pada salah satu teori yang di rumuskan oleh Ali Murtopo 
melalui 5 ciri pendekatan stategis, yaitu
72
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1. Memusatkan perhatian kepada power/kekuatan sebagai  
fokus pokok di dalam pendekatan strategis; 
2. Memusatkan perhatian kepada analisis dinamik, analisa 
gerak, analisa aksi; 
3. Strategi memusatkan perhatian kepada tujuan yang ingin 
dicapai serta gerak untuk mencapai tujuan tersebut; 
4. Strategi memperhitungkan faktor-faktor waktu (sejarah: 
masa lampau, masa kini terutama masa depandan faktor 
lingkungan); 
5. Strategi berusaha menemukan masalah-masalah yang 
terjadi dari peristiwa-peristiwa yang ditafsirkan 
berdasarkan konteks kekuatan, kemudian mengadakan 
analisa mengenai kemungkinan-kemungkinan serta 
memperhitungkan pilihan-pilihan dan langkah-langkah 
yang dapat diambil, dalam rangka bergerak menuju 
kepada tujuan itu. 
 
Kelima strategi di atas ialah stategi pendekatan yang melibatkan 
semua potensi kebudayaan melalui power kekuatan, analisis, tujuan, 
faktor waktu dan lingkungan, danmmenemukan masalah dan 
memperhitungkan langkah-langkah yang akan diambil guna 
tercapainya sebuahhtujuan. Oleh karenanya masyarakatmadat 
Lampung, khususnyammasyarakat Pepadun yang mempunyai 
keragamannsifat, sikap, etnisndan tradisi, dalamppengambilan langkah 
kebijakan pemberdayaannmasyarakat adat butuh adanyanpendekatan 
secaranmendalam terhadap nilai-nilai adat istiadat yangmdianut. 
Berbagaiikeputusan yangidiambil dalamiperencanaan danipelaksanaan 
pembangunaniharus benar-benaridapat memenuhiiaspirasi masyarakat 
adat, berdasarkan norma-normaadan nilai-nilai budaya yang sesuai 
dengan kepribadian dan pandangan hidup masyarakat adat. 
Sebagaimana hasil kajian Melville J. Herkovits dan Bronislaw 
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Malinowski yang membagi dua termologi penting dalam kebudayaan 
yaitu : 
Termologi cultureal determinism, yaitu segala sesuatu yang 
terdapat dalam masyarakat ditentukan adanya oleh kebudayaan 
itu sendiri, dan kebudayaan merupakan sesuatu yang super 
organic, karena kebudayaan yang turun temurun dari generasi 
ke generasi tetap terus hidup, mestipun orang-orang yang 
menjadi anggota masyarakat silih berganti karena kematian dan 
kelahiran 
 
Kajian tesebut menjelaskan bahwa, sesuatu yang ada dalam 
masyarakat sangat bergantung terhadap budayamyang berada pada 
masyarakat itu sendiri, karena tradisi akan selalu ada dari generasi ke 
generasi. Dengan demikian untuk menganalisis konsep pengembangan 
kebudayaan tradisional dalam masyarakat termasuk dinamika 
sosialnya wajib diterapkan pada setiap lapisanmmasyarakat secara 
interaktifmmelalui polampenyederhanaan kondisionalmpada seluruh 
daerah. Beberapa proses terhadap gerak kebudayaan adalah; 
internalisasi, sosialisasi dan enkultrasi.  
Proses internalisasi adalah proses yang terlaksana sepanjang 
hidupnseseorang akan terusnbelajar mengolahnsegala perasaan, 
hasrat, nafsu, dan emosi yang kemudian membentuk kepribadiannya. 
Proses sosialisasi adalah menggambarkan kebudayaan sebagai bagian 
dari pengenalan diri dengan pola yang berbeda-beda atas dasar 
susunan kebudayaan serta lingkungan sosial seseorang. Sedangkan 
Proses enkultrasi atau pembudayaan adalah proses belajar dan 
penyesuaian alam pikiran serta sikap terhadap adat istiadat, sistem 
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3. Kesejahteraan Sosial 
Kesejahteraan budaya (cultural wellbeing), pengembangan 
budaya (cultural development), dan pengembangan masyarakat 
(community development) ialah konsep penting yang selalu 
menariknuntuk diteliti. Selamamini sudah banyakmperspektif 
pembahasan mengenai kesejahteraan budaya yang menjadi fokus 
perhatian para ilmuan, akademisi dan pemerhati sosial budaya yang 
ada di Indonesia, tetapi kajian kesejahteraan budaya tradisonal Begawi 
pada masyarakat Pepadun di Provinsi Lampung masih belum 
dikembangkan secara luas, padahal tradisi Begawi dalam adat 
Lampung Pepadun merupakan tradisi yang mencakup semua unsur 
ritual tradisi yang ada.  Oleh sebab itu melalui pendekatan kualitatif 
yang akan digunakan dalam penelitian ini, aspek kesejahteraan budaya 
(cultural wellbeing) terhadap studi kasus tradisi Begawi Abung Siwo 
Migo, akan dijadikan sebagai sub fokus kajian dengan harapan tradisi 
Begawi adat Pepadun dapat berkembang ketingkat nasional dan 
internasional dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial 
masyarakat.  
Kesejahteraan sosial berbagai tindakan yang dilaksanakan 
manusiaauntuk meraih ukurannhidup yang semakinnbaik, tarafhhidup 
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yangnsemakin baik ini bukan hanyandiukur secaraaekonomi juga 
fisiknbelaka, tetapinikut memerhatikan aspeknsosial, mentalddannsegi 
kehidupannspiritual.  
Kesejahteraannsosial dapat didefinisikan sebagai kondisi yang 
sejahtera dari suatummasyarakat, meliputi kesehatan, keadaan 
ekonomi, kebahagiaanndan kualitasshidup masyarakat. Pada 
pembahasanmmengenai teori kesejahteraansssosial ini, penulis 
membahas mengenai definisi kesejahteraan sosial, upaya 
kesejahteraan sosial, kefungsianssosial dan pekerjaannsosial. 
Kesejahteraannsosial dimulaindari perjuangan mengembangkan 
dan menumbuh suburkan aspek-aspeknakidah dan etikampada diri, 
karena pribadi yangnseimbang akan lahir pula masyarakatnseimbang. 
Untuk masa kini masyarakatnyang dapat dikatakan sejahtera ialah 
masyarakatmyang terhindar dari perasaan takut pada penindasan, 
lapar, dahaga, penyakit, kebodohan, masandepanndiri, sanak dan 
keluarga, bahkanmlingkungan. Sistemmkesejahteraanmsosial yang 
dipelajari bukan hanya sekedar bantuannkeuangan apapunnbentuknya. 




Oleh karena itu kesejahteraannsosial ialah suatu kondisi 
terpenuhinyankebutuhan hidupiyang layakibagi masyarakat, sehingga 
dapat mengembangkanndiri dan dapatnmelaksanakan fungsiisosialnya 
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dengan baik, sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang No. 11 
Tahun 2019 tentang kesejahteraan sosial. Pasal 1 menerangkan 
bahwa; Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosialnwarga negara supaya dapatnhidup layak 
dan dapat mengembangkanmdiri, sehingga dapatmmelaksanakan 
fungsinsosialnya. 
Kesejahteraanmsosial menjadi harapan danncita-cita sebagian 
masyarakat tidakkterkecuali masyarakat Indonesia. Banyak faktor 
penghambat untuk menciptakan kesejahteraanssosial masyarakat 
Indonesia yaitu adanya permasalahan sosial yang sangat kompleks 
berkembangggdi kalanganmmasyarakattIndonesia. Permasalahan 
sosial menurut Weinberg yangddikutip Soetomo ialah; 
Situasi yang dikatakan sebagai sesuatu yangnbertentangan 
dengannnilai-nilai oleh masyarakat yang cukup sesuai, dimana 





Secarakkomprehensif, arti kesejahteraannsosial tebagi dalam 3 
kategori, ialah; kesejahteraannsosial suatu kondisi atau keadaan, 
sebagai bentuk usaha danninstitusi, dan kesejahteraanssosial sebagai 
suatu kondisi yang diungkapkan dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia  Nomorr11 Tahunn2009 tentang kesejahteraan sosial.
76
 
Individu, kelompok, danmmasyarakatbberada pada kondisi 
sejahtera jika masyarakat berada dalam kondisi terpenuhinya 
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kebutuhan-kebutuhannhidupnya baik kebutuhaannfisik, contohnya 
sandang, pangan danppapan; kebutuhanppsikis, seperti rasa aman, 
cinta dan kasihhsayang sertaadan sosial, juga kebutuhannrasa cinta 
dan kasihhsayang sosialddalam hal ini ialah keadaan di mana setiap 
orang melakukan peran dalam masyarakat berdasarkan pada tugas dan 
kedudukannya.  Mengutip pendapat Friedlander menjelaskan tentang 
kesejahteraan sosial, bahwa: 
Social welfare is the organized system of social services and 
institutions, designed to aid individuals and groups to attain 
satisfying standards of life and health, and personal and social 
relationship that permit them to develop their full capacities and 
to promote their well-being in harmony with the needs of their 




Kesejahteraanmsosial ialah sistemmyang terorganisasimdari 
pelayanan sosial dan lembaga-lemaga yang dibentuk untuk 
membantuuindividu-individu dan juga kelompok-kelompok demi 
tercapainya standarhhidup dankkesehatannyang memadaiddan relasi-
relasippersonal danssosial sehingga kemungkinan mereka mampu 
mengembalikan kemampuan dan kesejahteraan sepenuhnya sama 
dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga dan masyarakatnya.  
Albert dan Hahnelllmembagi teorikkesejahteraannmenjadi tiga 
bagian yakni; 
(1) Classical utilitarian, dimana pendekatan ini menyatakan 
bahwa kebahagiaan atau kepuasanmseseorang dapatmdiukur. 
Prinsip bagi seseorang ialah mengembangkan sebanyakmungkin 
tingkat kesejahteraan. Sedangkannbagi masyarakat, peningkatan 
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kesejahteraan kelompok ialah prinsipnyang dipegangmdalam 
kehidupannya; (2) Neoclassical welfare theory, dimana fungsi 
kesejahteraan ialah fungsi dari kepuasannindividu; (3) New 
contraction approach yang mengambil adanyamkebebasan 
maksimummdalam hidup individu atau seorang. Penekanan 
dalam pendekatan ini ialah individu akan memaksimalkan 





Berdasarkan teori tersebut prinsip kesejahteraan adalah  
menekankan. Artinya tingkat kesejahteraan seseorang sangat 
tergantung pada kepuasan dan kesenangan yang diraih dalam 
kehidupan seseorang. Konsep pengembangan tradisi tentu tidak 
terlepas dari pemahaman kita tentang pengetahuan tradisonal 
(traditional knowledge) atau lebih dikenal dengan pengetahuan lokal 
(local knowledge) atau pengetahuan asli (indigenous commonity) yang 
maknanya fokus kepada pengetahuan yang telah ada dalam suatu 
komunitas masyarakat.  
Istilah traditional knowledge di definisikan oleh Henry Soelistyo 
sebagai pengetahuan yang status dan kegunaannya merupakan bagian 
dari tradisi budaya masyarakat.
79
 Seperti artikel J. Traditional 
Knowledge, Innovations,  and Practices International menjelaskan:  
Traditional knowledge refers to the knowledge, inovations and 
practices of indigeneous and local communities around the 
world. Developed from experience gained over the centuries and 
adapted to the local culture and environment, traditional 
knowledge is transmited orally from generation to generation. It 
tends to be collectivelly owned and takes the from of stories, 
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songs, folklore, proverbs, cultural values, beliefs, rituals, 
commonity laws, local language, and agricultural practices, 
including the development of plants species and animal breeds. 
Traditional knowledge is mainly of a pratical natural, 





Yaitu; pengetahuanntradisional menunjuk pada wawasan, 
inovasi, dan praktik dari masyarakat asli dan lokal di seluruh dunia. 
Ditingkatkan dari pengalaman melaluinnegara-negara dan sesuai pada 
tradisi lokal juga lingkungan, pengetahuanntradisional disalurkan 
secaraalisan dari generasikkeggenerasi. Hal ini menjadi kepunyaan 
secarakolektif dari  bentukkcerita, lagu,peri bahasa,nilai-nilaibbudaya, 
keyakinan, ritual, hukum masyarakat, bahasa daerah, dan 
prakteknpertanian terdiri dari spesiesntumbuhan dannketurunan 
binatang.  Pengetahuan tradisional utamanya ialah praktikkalamiah 
secarakkhusus yakni dalam wilayah pertanian, kesehatan, holtikultur 
dan kehutanan.  
Uraian di atas sesungguhnya dapat kita jumpai pada beberapa 
metoda terdahulu yang dilakukan para walisongo dalam meningkatkan 
kesejahteraan umat.  Karya, jasa dan upaya keras serta kreativitas 
dalam memanfaatkan budaya tradisional yang telah ada, selain 
dijadikan sebagai sarana pendukung dakwah, terdapat pandangan-
pandangan yang bersifat filosofi dalam melihat kebenaran manusia, 
yaitu sikap tenggang rasa (tepa selira), tidak bertindak sewenang-
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wenang dan dapat memahami perasaan orang lain.  Sehingga hasil 
cipta dan karya terhadap seni budaya tersebut terbukti dapat 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat hingga saat ini, misalnya; 
Sunan Kalijaga adalah seorang mubaligh yang baik, ahhi seni 
(pencipta tembang dandang gula dengan menggunakan melodi arab 
dan jawa), budaya, dan filsafat, seni rupa, seni ukir, menciptakan 
beduk, menciptakan grebek maulid Nabi, menciptakan gong sekaten, 
dan bahkan ahli tata kota serta membuat tiang utama masjid demak 
dengan menggunakan tatal. Sunan Giri, merupakan pencipta pertama 
kali tembang asmaradana dan pucung, dan tembang-tembang 
bernafas Islam. Sunan Bonang merupakan sastrawan yang hebat, 
penuh keindahan dan bermakna kehidupan yang dikenal dengan suluk 
dan pencipta tembang tambo Ati. Sunan Kudus, adalah seniman dan 
pencipta Maskumambang dan Mijil.  Sunan Muria, menciptakan 




Artinya, konsep atau pandangan tentang masyarakat sejahtera 
yang tercipta dalam mengembangkan budaya tradisional merupakan 
gambaran edial, yang diceritakan lewat cerita-cerita tradisional seperti 
cerita wayang, dan lain-lain. Dengan demikian bersumber dari 
berbagai unsur dan nila-nilai budaya tersebut, bila di maknai pada 
budaya tradisional Begawi masyarakat Pepadun, maka tradisi tersebut 
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sepenuhnya merupakan bagian dari warisan leluhur yang semestinya 
dikembangkan dengan tidak semata-mata hanya berorientasi untuk 
meningkatkan status sosial kepunyimbangan dalam masyarakat adat, 
tetapi dengan terselenggaranya tradisi Begawi disetiap kampung adat 
diharapkan dapat memberikan kontribusi ekonomi bagi masyarakat 
umum atau bahkan dapat meningkatkan pendapatan daerah. Artinya 
tradisi Begawi harus berkembang secara bijaksana, profesional dan 
proporsional tanpa menghilangkan nilai-nilai sakralitas budaya yang 
ada.  
Untuk dapat mewujudkan kesejahteraan sosial masyarakat 
melalui pelestarian budaya, tentu memerlukan sebuah perencanaan 
dan kemampuan berinovasi yang tinggi sebagaimana implementasi 
beberapa teori dan langkah-langkah yang telah dilakukan oleh  
walisongo, sebagai tugas berat yang harus dipecahkan oleh 
pemerintah daerah dan para punyimbang adat selaku pemangku 
kebijakan adat yang bertanggung jawab terhadap kerabat-kerabatnya 
guna meningkat taraf hidup masyarakat. 
Berdasarkan deskripsi fokus dan subfokus penelitian, melalui 
penelusuran berbagai teori tentang akomodasi tradisi pada masyarakat 
adat Pepadun, nilai-nilai religi sebuah tradisi, serta teori-teori tentang 
pengembangan dan kesejahteraan dalam pelestarian tradisi, dapat 
membantu penulis menjelaskan perumusan konsep dan definisi 
operasional penelitian ilmiah ini, sehingga memudahkan untuk 
101 
 
memahami permasalahan, penerapan teori, dan metodologi penelitian 
secara konsisten dalam pelaksanaan di lapangan. 
a. Usaha Kesejahteraan Sosial  
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 6 
Tahun 1974, usaha-usaha kesejahteraan sosial ialah seluruh 
upaya, program, dan kegiatan yang ditujukan dalam 




Usaha kesejahteraanmsosial memicu padapprogram, 
pelayanan, dan berbagai aktivitas yang secara tepat berusaha 
menjawabbkebutuhan dan permasalahan yang dihadapi anggota 
masyarakat. Usaha kesejahteraannsosial dapat ditujukan pada 
individu, keluarga, kelompok ataunkomunitas. Beberapaccontoh 
darimusaha kesejahteraannsosial sejalur dan berguna sebagai 
pembangunan ekonomi ialah:  
(a). Beberapa tipe unit usaha kesejahteraan sosial yang 
secara langsung memberikan sumbangan terhadap 
peningkatan produktifitas individu, kelompok ataupun 
masyarakat contohnya adalah pelayanan konseling pada 
generasi muda dan lain-lain; (b). Jenis usaha kesejahteraan 
sosial yang berupaya untuk mencegah atau meminimalisir 
hambatan (beban) yang dapat dihadapi oleh para pekerja 
(yang masih produktif); (c). Jenis usaha kesejahteraan 
sosial yang memfokuskan pada pencegahan dampak 
negatif urbanisasi dan industrialisasi pada kehidupan 
keluarga dan masyarakat atau membantu mereka agar 
dapat mengidentifikasi dan mengembangkan pemimpin 
dari suatu komunitas lokal.
83
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b. PekerjaannSosial  
 
Pekerjaan sosial, ialahnaktivitas-aktivitas yangndilakukan 
pada pekerjassosialndan para ahlindalam usaha mengembangkan 
tingkat fungsisssosial untuk meraih derajat yang sejahtera. 
Pekerjaanssosial berdasarkan studikkurikulum yangddisponsori 
oleh the Council on Social Work Education ialah:  
Social work seeks to enhance the social functioning of 
individuals, singly and in groups, by activities focused 
upon their social relationships which constitute the 
interaction between man and his environment. These 
activities can be grouped into three functions: restoration 
of impaired capacity, provision of individual and social 




Pekerjaan sosial berupaya untukmmmeningkatkan 
keberfungsiannsosialiiindividu, dengan tersendiri atau dalam 
kelompok, dengan berbagai kegiatan yang berpusat pada 
hubungan sosialnya yang merupakanninteraksi antara sesama 
manusiaadengan lingkungan sekitarnya.  Kegiatanntersebut 
dapat digabungkan ke menjadi tiga fungsi antara lain; pemulihan 
kemampuan yang terganggu, penyediakan sumber-sumber 
individu danssosial, dan pencegahanddisfungsi sosial.  
Ada berbagai prinsip yang menjadippegangan profesi 
pekerja sosial dalam melaksanakan kegiatannya yakni;kkeadilan 
sosial, hakkasasimmanusia, tanggung jawab bersama juga 
menghargaimperbedaan. Prinsip-prinsip diatas sifatnya ialah 
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sangatnpenting untuknditerapkan.  Sebagai suatu jabatan yang 
pasti tidaknakan terlepas darinsalah satunsyarat jabatan yakni 
harus melewati pendidikannformal, praktek pekerjaanssosial 
juga didasarkan oleh konsep-konsep yang mendukung 
kegiatnnya antara lain: teori pekerjaanmsosial, ilmumsosial, 
pengetahuanmtentang adat istiadat, dan lain-lain. Dalam 
menerapkan praktik dengan tujuan mengembangkannderajat 
kesejahteraan, profesi pekerja sosial mengikutsertakan 
masyarakat untuk berpartisipasi.  Tidak saja pekerjansosial yang 
melaksanakan usaha-usaha, tetapi kebersamaan antar rakyat dan 
pemerintah ialah sesuatu yang wajib dilakukan. Mengutip 
pernyataan Barlet yakni:  
Keberfungsian sosial adalah kemampuan mengatasi 





Maknanya seseorangidikatakan bertujuan secaransosial 
jika mengatasi tuntunan atau arahan yang diberikan 
lingkungannya sebagai sebagian dari tugas-tugaskkehidupan. 
Lebih lanjut Siporin yang dikutip oleh Fahrudinnmenyatakan 
bahwa;b 
Keberfungsian sosial menujuk pada strategi individu-
individu ataunkolektivitas, yakni; keluarga, perkumpulan, 
komunitas, danmsebagainya, berperilakumuntuk bisa 
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individu dapat disebut berfungsimsosial jika dia mampu 
melaksanakan perannyang dia peroleh darinlingkungannya, 
peran tersebut menunjuk pada suatu bentuk atauntugas yang 
harus dia laksanakan dalamnkehidupan danndalam usahanuntuk 
memenuhi kebutuhannhidupnya. Keberfungsianssosial ialah 
fungsi utama dari dilaksanakannya praktik pekerjaannsosial, 
tetapi juga teori keberfungsiannsosial tersebut masih begitu luas. 
Adapun maksud yang lebihhspesifiknmengenai tujuannpraktik 
pekerjaan sosialnberdasarkan teori Max Siporin yanggdikutip 
Huraerahhyakni;   
(a). Tujuan pekerjaan sosial adalah untuk 
mengembangkan, mempertahankan, dan memperkuat 
sistem kesejahteraan sosial sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia; (b). Menjamin 






Teori tersebut menjelaskan bahwa fungsi dan tujuan 
pekerjaan sosial mengikutsertakan tugas-tugas instrumental 
sebagai pengembangan sumber-sumber manusia untuk 
menyempurnakan kebutuhan perkembangan dasarrindividu dan 
keluarga. Selain dari penjelasan tersebut, manfaat praktik 
pekerjaan sosial sebagaimana dijelaskan dalam The National 
Association of Social Workers (NASW) yang dikutippoleh 
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Fahrudin bahwa, terdapat empat tujuan dari praktek tersebut 
antara lain:  
(a). Meningkatkanmnkemampuan sesorang dalam 
menyelesaikanmmmasalah, mengatasinya, dan mengem-
bangkannya; (b). Menghubungkannorang dengan sistem 
yang memberikanmkepada merekamsumber-sumber, 
pelayanan, danmkesempatan; (c).mMemperbaiki efek-
tifitas bekerja secara kemanusiaan dari berbagai sistem 
yang menyiapkan orangmdengan sumberndan pelayanan, 
dan (d). Mengembangkanmdan memperbaiki kebijakan 
sosial.  
 
Teori tersebut menyatakan bahwaaprofesi pekerjaasosial 
berupaya untuk mengembangkan kesejahteraan sosiallbaik pada 
kliennsecara langsung yakni mengembangkan kemampuan dan 
menghubungkanddengan sistemmsumber, juga secara tidak 
langsunggmelalui reparasiiipada perusahaan yanggmemberikan 
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